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P
roses perubahan yang terjadi dari sebuah kepompong 
menjadi seekor ulat hingga akhirnya terbang bebas menjadi 
kupu-kupu yang cantik inilah yang setidaknya mewakili 
perjalanan PT. Aplikanusa Lintasarta hingga usia ke 23 

tahun. Berawal dari tahun 1988, Lintasarta didirikan untuk menjawab 
kebutuhan teknologi informasi di dunia perbankan. Dilanjutkan pada 
pertengahan 1990an, Lintasarta cukup solid memberikan solusi 
teknologi komunikasi data dan menjadi penyedia layanan internet 
pertama di Indonesia. Lintasarta kemudian memperluas jangkauan 
layanannya ke berbagai sector industri dan berbagai wilayah di 
Indonesia.

Memasuki era millennium, Lintasarta semakin mengokohkan 
posisinya sebagai penyedia layanan komunikasi data nomor satu di 
Indonesia, dengan mengembangkan layanan IP VSAT & IP VPN. Hingga 
akhirnya, setelah memasuki dua dekade Lintasarta bermetamorfosa dan 
memantapkan posisinya sebagai ICT Solutions Provider. Ditandai dengan 
perubahan logo baru Lintasarta yang kami luncurkan 4 April 2011, yang 
lebih menonjolkan citra dinamis.

Mulai edisi ini Premium Connection akan merubah tampilan dan 
menyesuaikan dengan logo Lintasarta yang baru. Pada rubrik Focus akan 
membahas tentang New Vision, Mission, Values dengan menghadirkan 
Bapak Samsriyono Nugroho, President Director Lintasarta sebagai nara 
sumber. Rubrik Focus juga akan mengupas perkembangan tren ICT di 
Indonesia, seperti penerapan teknologi cloud computing.

Di rubrik Invasion, topik tentang ‘Digital Signage’ turut dikedepankan. 
Untuk rubrik Innovation pengulasan tentang arti dan keuntungan 
penerapan aplikasi ‘Software as a Service’ juga diuraikan terperinci.

Lebih lanjut, rubrik Portrait kali ini akan menceritakan kisah sukses 
top management dari klien Lintasarta yaitu Bapak Nangki Halim selaku 
Senior Manager Distribution PT Amway dan Bapak Andrianus Ceme 
selaku Direktur Umum Bank NTT. Dan masih banyak artikel berbobot 
lainnya yang dikemas dalam rubrik Start-Up, Strategy, Hobby, Leisure, 
Gadget, Tools, dan lainnya. 

Sebagai bagian dari proses metamorfosa, semoga Premium 
Connection bisa menjadi media yang efektif bagi pembaca pada 
umumnya, dan Lintasarta pada khususnya agar memberikan value added 
bagi perusahaan.

Akhir kata, terimakasih atas partisipasi pembaca dan klien setia 
Lintasarta yang telah menjalin kerjasama selama ini. Selamat membaca…!

Salam Redaksi,

Dido Priadi
Business Director PT Aplikanusa Lintasarta

METAMORFOSIS

Dido Priadi
Business Director 
PT Aplikanusa Lintasarta

Dedicated Connection 
between Jakarta and Mesir

Dear Lintasarta,
Kami sedang ada project untuk 

setup VoIP antara Jakarta - Mesir. 
Saya ingin menanyakan apakah 
Lintasarta bisa provide dedicated 
link untuk menghubungkan kedua 
lokasi tersebut? Mohon informasi 
alternatif media transmisi apa saja 
yang memungkinkan untuk digunakan. 
Terima kasih.

Regards,
Ibnu Y – Jakarta 

Bisa dengan menggunakan jaringan 
internet Lintasarta. Kami akan membuat  
tunneling ke mesir sehingga jaringan 
VoIP bisa terhubung.

Produk Lintasarta
Dear Lintasarta,
Perusahaan kami berencana untuk 

instalasi aplikasi Microsoft AX dengan 
metode server di kantor pusat. Lokasi 
kantor berada di Surabaya dan server 
ada di Australia. Berikut beberapa 
pertanyaan tentang koneksi Internet :
1.  Apa solusi Lintasarta untuk 

kebutuhan internet kami?
 2.  Apakah di Lintasarta mengenal 

produk SHDSL? Mohon di jelaskan.
 3.  Berapa perkiraan cost untuk produk 

yang sesuai dengan kebutuhan 
kami tersebut?

Mohon penjelasan dari Lintasarta, 
dan terima kasih.

Kind Regards, 
Fachrudin - Surabaya

1. Bisa dengan menggunakan jasa 
Lintasarta Dedicated Internet.

2. Selama ini kami menggunakan 
SHDSL (Single-Line High-Speed 
Digital Subscriber Line) untuk 
perangkat lastmile Fiber Optik (FO) 

. Teknologi SHDSL sendiri adalah 
teknologi  x-DSL yang merupakan 
pengembangan dari HDSL. Dimana 
dalam aplikasinya digunakan 1 
pair maupun 2 pair tembaga yang 
memiliki kecepatan upstream  dan 
downstream yang sama yaitu 2,320 
Mbps. 

3.  Sales kami segera menghubungi 
Anda.

Internet Service for a 
Corporate

Hi, we are a Malaysian public 
listed company with main business 
in manufacturing and distribution of 
automotive spare-parts. We are now 
expanding to Indonesia and is looking 
for suitable internet package for our 
company. 

Can you send me quotation on 
internet package you have? Besides, 
may i know how is the procedure of 
application for internet service and 
what are the documents required and 
how long does it take to activate the 
internet?

Thanks and regards,
Kathleen - Malaysia

We have Lintasarta  Dedicated 
Internet’s service : NAP Package, 
Corporate Premium Package, Corporate 
Heavy Package, VSAT Sprint Package, 
VSAT Xpress Package and IIX Only 
Package. Our Sales team will contact you.

Info produk koneksi LAN Dua 
Kantor/ kota

Kami memiliki kantor di dua 
kota yaitu Jakarta dan Sukabumi. 
Saat ini kami menggunakan program 
accounting dari CPS (Accurate Versi 4). 
Kami mengalami kendala, karena server 
database ada di Jakarta. Bagaimana 

untuk menghubungkan Jaringan LAN 
didua tempat ini. Mohon informasinya 
dan tarif langganannya.

Terima Kasih,
Ridwan S.  – Sukabumi, Jawa Barat.

Bisa menggunakan jasa Lintasarta 
IPVPN (IP Virtual Private Network) 
yang menghubungkan 2 titik seolah-
olah sebagai jaringan intranet. Terkait 
biaya berlangganan, Sales kami akan 
menghubungi Anda.

 
Lintasarta VSAT

Terkait dengan situasi dan keadaan 
di Kairo (Mesir) yang mengakibatkan 
adanya gangguan dalam komunikasi 
dan akses Internet maka kami ingin 
menanyakan mengenai produk VSAT 
dari Lintasarta. Kebutuhan kami 
hanya dalam hal akses Internet (tidak 
termasuk VPN). Mengenai hal itu 
ada beberapa aspek yang ingin kami 
tanyakan, antara lain :
1.  Biaya (pemasangan dan 

berlangganan)
2.  Perangkat yang dibutuhkan.
3.  Apakah perangkat tersebut harus 

dari Indonesia atau dapat diperoleh 
dari Kairo (Mesir) atau tempat/
negara lain yang terdekat ?

4.  Prosedur yang harus dijalankan.

Sekian dan atas perhatiannya kami 
ucapkan terima kasih.

Salam.
Budi. P

1. Sales kami akan menghubungi Anda.
2. Antena VSAT, Modem VSAT, Router 

(bisa ya atau tidak/ tergantung 
kondisi) dan pengkabelan.

3. Perangkat dari Lintasarta
4. Sales kami akan menghubungi Anda.
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[ u p d a t e ]

Mobile World Congress

Twitter vs UberMedia
Pekan ketiga Februari lalu jutaan pengguna Twitter di seluruh dunia dikejutkan saat mereka 

tak bisa lagi ‘berkicau’ melalui UberTwitter. Bukan aplikasi Twitter untuk Blackberry itu saja yang 
mendadak mati karena pengguna Twidroid juga mengalami masalah serupa. Belakangan diketahui 
apa penyebab matinya dua client Twitter yang memiliki sangat banyak pengguna tersebut. 
UberMedia, selaku pemilik dua client Twitter tersebut, dianggap telah menyalahi kebijakan yang 
sudah ditetapkan oleh Twitter. Situs mikrobloging tersebut merasa UberMedia telah menantang 
secara langsung web Twitter dan client resmi milik Twitter. Itu dikarenakan akuisisi UberMedia 
terhadap Echofon dan Tweetdeck beberapa waktu sebelumnya.

Proses pengambilalihan tersebut membuat UberMedia melayani 20% dari total arus Twitter 
diseluruh dunia. Dominasi monopoli yang dilakukan UberMedia itulah yang lantas berbuntut pada 
munculnya pemblokiran. Masalah Twitter dengan UberMedia pertama muncul saat perusahaan 
tersebut terbentuk tahun 2010 lalu, ketika itu Twitter mempermasalahkan nama TweetUp yang 
dipakai karena dianggap melanggar pematenan nama Twitter. UberTwitter kini akhirnya benar-benar 
tutup usia, meski UberMedia kemudian menelurkan client baru yang diberi nama UberSocial.

Hajatan eksibisi teknologi industri mobile terbesar di 
dunia atau dikenal dengan Mobile World Congress kembali 
digelar pada pertengahan Februari lalu. Bertempat di 
Barcelona event ini jadi ajang buat 5000 partisipan dari 
200 negara di dunia untuk memamerkan produk-produk 
baru dan temuan-temuan termutakhir. Mulai dari operator, 
vendor, hingga penyedia jasa konten hadir dalam event yang 

berlangsung 14-17 Februari itu.Selain ratusan perangkat 
mobile paling gres, aplikasi pengembangan developer 
serta promosi para operator, MWC tahun 2011 didominasi 
dua hal utama: tablet dan Android. Dipicu kemunculan 
iPad, banyak vendor kini ikut berkompetisi dalam 
memperebutkan pasar tablet PC. Sementara menjamurnya 
sistem operasi Android membuatnya jadi perhatian utama 
dalam perkembangan teknologi terkini

LG dan HTC menjadi produsen yang paling mencuri 
perhatian dengan serangkaian produk smartphone yang 
mereka keluarkan. Sementara dari bagian tablet masih 
dicari-cari siapa yang mampu menjadi pembunuh Apple 
iPad. Adalah Blackberry Playbook yang dalam pameran 
tersebut berhasil mengalihkan perhatian pengunjung 
dalam perang produk tablet PC. 
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Nilai kerja baru yang bakal menjadi kultur 
kerja di Lintasarta bakal membawa perusahaan 

menjadi penyedia jasa total solutions yang 
memudahkan customer menjalankan bisnis.

mereka dan menempelkannya 
pada produk yang dijual, red] kini 
praktik menempatkan logo atau 
brand berdampingan dengan nama 
perusahaan menjadi keniscayaan. 
Demi dikenali pasar.

Sejumlah logo nama besar dalam 
produk dan layanan jasa memang 
terus dipertahankan keasliannya, sejak 
ia diciptakan pertama kali berbarengan 
dengan usaha tersebut dibuka. Namun 
tak sedikit pula yang harus mengkaji 
ulang bentuk brand atau logo produk 
mereka, karena harus mengikuti 
derasnya perubahan dan dinamika 
pasar.

Sementara sejumlah perusahaan 
lainnya merubah brand atau logo 
karena mereka telah menganut visi 
dan nilai baru yang akan dijadikan 
sebagai kultur kerja di perusahaan. 
Dan perubahan visi, misi 
dan kultur kerja itu perlu 
direpresentasikan oleh logo 
yang sesuai. Alasan yang 
satu inilah, yang mendorong 
PT Aplikanusa Lintasarta 
(Lintasarta) untuk merubah 
logonya, sebagai representasi 
dari visi, misi dan value yang 
baru.

Seperti disampaikan 
Samsriyono Nugroho, President 
Director Lintasarta,    sejauh 
ini Lintasarta memang sudah 
memiliki nama besar sebagai 
penyedia jasa konektifitas 
dengan VSAT dan VPN-nya (Virtual 
Private Network). Namun saat ini 
kebutuhan klien didapati tak melulu 
pada jasa layanan tersebut, namun 
berkembang ke total information & 
communication solution.

Untuk itu perusahaan harus 
melakukan transformasi atau 
perubahan secara prinsip dimulai dari 
misi, hingga budaya kerja atau value.  
Misi awal perusahaan hanya sebagai 
penyedia solusi teknologi informasi 
dan komunikasi kini dinilai kurang 
dari sisi sense of purpose, sehingga 
manajemen memutuskan harus ada 
redefinisi ulang terkait misi. 

“Ke depan,  misi baru yang 

dicanangkan adalah Lintasarta sebagai  
penyedia solusi teknologi informasi 
dan komunikasi, untuk membuat 
bisnis berjalan  lebih mudah. Make the 
business easier,” ujar Samsriyono, yang 
didapuk menjadi orang nomor satu 
di Lintasarta berdasarkan hasil Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) pada 
Juni tahun lalu.

Saat ini, kebutuhan pasar terhadap 
solusi informasi dan komunikasi jauh 
berkembang dari sekadar konektivitas. 
Pasar saat ini membutuhkan sebuah 
solusi informasi dan komunikasi 
yang memungkinkan mereka tetap 
bisa melakukan bisnis tanpa harus 
kehilangan mobilitas mereka. Sebut 
saja tren mobile office, dimana 
seseorang tak lagi harus ke kantor 
untuk melakukan pekerjaan mereka. 
Transaksi bisnis kini bisa dilakukan 

dari rumah mereka, atau dari kawasan 
terpencil selama mereka masih 
memiliki aksesibilitas yang baik 
dengan internet. 

Nah, Lintasarta melihat besarnya 
peluang dari tren tersebut, dan 
bisa ikut andil dalam membantu 
terciptanya mekanisme kerja yang 
efisien dan simultan melalui jasa-jasa 
yang ditawarkannya.

Salah satunya adalah lewat jasa 
penyedia cloud computing, yang 
akan memberikan institusi bisnis 
keleluasaan dalam menjalankan core 
business-nya, tanpa harus direpotkan 
oleh pengembangan sistem teknologi 
informasi. 

Layanan cloud computing, atau 
komputasi awan merupakan salah 
satu jasa utama Lintasarta yang bakal 
diluncurkan walam waktu dekat, 
dan dipastikan bakal memberikan 
kemudahan dalam menjalankan 
bisnis bagi perusahaan yang baru 
berkembang, maupun buat mereka 
yang telah memiliki jejaring bisnis 
yang mapan. Pasalnya, perusahaan 
tak perlu lagi mengeluarkan investasi 
besar untuk membuat sistem 
teknologi informasi sendiri. Namun 
cukup menyerahkannya kepada 
Lintasarta untuk men-set up sistem, 
hingga menyediakan tenaga teknisi 
untuk troubleshooting.

“Ini yang kita sebut dengan make 
a business easier. You do your core,  kita 
yang take care masalah IT, jadi mudah,” 
ujar Samsriyono.

Tak hanya institusi 
bisnis yang bakal menikmati 
kemudahan dalam berbisnis 
lewat kehadiran Lintasarta 
dengan misi dan value barunya. 
Kantor pemerintahan serta 
jajaran lembaga pemerintah di 
daerah juga bisa memanfaatkan 
jasanya. Sebut saja dengan 
perkembangan otonomi 
daerah, sejumlah lembaga kini 
membutuhkan sistem IT yang 
mampu mengotomasi data 
serta informasi yang dikirimkan 
daerah ke pusat, atau sebaliknya. 
Lintasarta lewat layanan yang 

kini tersedia juga siap mendukung 
pelaksanaan proses aksesibilitas 
informasi ke daerah, serta pelaksanaan 
single identity (kartu tanda penduduk 
tunggal) yang dilakukan secara online.  

Demi mencapai transformasi usaha 
yang bakal mendukung berjalannya 
bisnis customer berjalan lebih mudah, 
Lintasarta sendiri telah menetapkan 
nilai baru yang akan dijadikan kultur 
kerja baru bagi seluruh karyawan. 

Nilai baru yang bakal menjadi 
panduan kerja tersebut terdiri 
atas lima unsur, yang seluruhnya 
diakronimkan menjadi PRIDE. 
PRIDE, kata Samsriyono, merupakan 
gabungan dari unsur Partnership, 

Jadikan Bisnis 
Berjalan Lebih 

Mudah 

Ke depan,  misi baru 
yang dicanangkan 
adalah Lintasarta 
sebagai  penyedia solusi 
teknologi informasi 
dan komunikasi, untuk 
membuat bisnis berjalan  
lebih mudah. Make the 
business easier.

L
yle’s Golden Syrup, sebuah perusahaan pembuat minuman sari rasa 
asal Inggris boleh saja mengklaim bahwa merekalah perusahaan 
pertama di dunia yang menggunakan brand, atau merek penanda 
sejak tahun 1885. Mendahului kecenderungan dalam mass marketing 
yang menggunakan brand atau merek serta logo produk  sebagai 

penanda ciri khas produk, atau layanan jasa agar bisa dikenali oleh konsumen.
Dari brand yang sebenarnya berasal dari kata brandr di Utara Jerman, 

yang kurang lebih artinya membakar, mengacu pada praktik membakar merek 
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Respect, Integrity, Dedication dan 
Empathy.

Partnership, yang bisa diartikan 
sebagai kemitraan atau kerja sama, 
merupakan unsur utama yang tak bisa 
diabaikan dalam proses kerja, baik di 
lingkup internal maupun eksternal.  
Di lingkungan eksternal, unit kerja 
tak akan mampu  bekerja sendiri, 
karena setiap prestasi yang dicapai 

sebenarnya merupakan hasil kerja 
sama dengan unit kerja lainnya

Kemitraan yang baik ini juga harus 
diterapkan di luar lingkup perusahaan, 
dalam arti menjaga hubungan 
dengan vendor perangkat software 
atau provider content lain, sehingga 
perusahaan bisa memberikan solusi 
yang lengkap, dengan dukungan para 
mitra tersebut.  “Kalau Lintasarta  yang 

hanya dengan connectivity, VSAT dan 
sebagainya, itu biasa. Tapi kalau kita 
datang ke satu customer dan dia ingin 
sesuatu yang bisa membuatnya lebih 
mudah, bisa bekerja sambil berjalan, 
melakukan approval di mobil, kita 
memerlukan  partner-partner yang 
bisa mendukung, baik aplikasinya 
maupun mobile device-nya,” paparnya.

Unsur berikutnya yang juga amat 

penting dalam kultur kerja perusahaan 
adalah Respect, rasa saling 
menghormati dan menghargai antar 
individu dalam perusahaan, maupun 
terhadap mitra serta customer. Respect, 
ujar Samsriyono, merupakan dasar dari 
muncul inovasi. “Kita percaya bahwa 
seseorang bisa inovatif dan kreatif, dan 
Lintasarta bisa  menjadi perusahaan  
inovatif  karena individu bisa berpikir 

merdeka. Itu hanya bisa jika kita  
saling menghormati,” ujarnya. Begitu 
juga terhadap customer, perusahaan 
harus menghormati profesionalisme 
mereka, sehingga perusahaan harus 
mau mendengarkan jika kemungkinan 
mereka  bisa mempunyai ide yang 
lebih bagus.

Unsur selanjutnya adalah Integrity, 
atau integritas. Buat perusahaan, 
satu unsur ini sudah menjadi darah 
yang membuat Lintasarta terus 
berkibar di bisnis solusi informasi dan 
komunikasi. Tanpa adanya integritas, 
perusahaan tidak akan mendapatkan 
kepercayaan atau trust dari 
customer. Sejauh ini, Lintasarta telah 
mendapatkan trust yang cukup baik 
dari customer, sehingga mereka berani 
mempercayakan pengelolaan datanya 
yang rahasia sekalipun kepada 
perusahaan. “Termasuk nanti dalam 
layanan  cloud computing. Customer  
seperti menitipkan otaknya, atau 
nyawa dari semua operasionalnya ke 
Lintasarta. Dasarnya adalah integritas,” 
tegasnya.

Dedication atau komitmen juga 
dinilai sebagai unsur yang harus 
ditanamkan dengan baik di budaya 
kerja perusahaan. Seluruh karyawan 
harus memiliki komitmen kuat pada 
perusahaan dan tugasnya.  Selama 
ini Lintasarta sudah berjalan cukup 
baik dengan modal ini, namun di 
masa mendatang komitmen ini 
harus tertanam jauh lebih kuat. Bagi 
Samsriyono,  tanpa adanya dedikasi 
maka upaya memberikan solusi 
kepada customer tak akan bisa berjalan 
dengan baik.

Unsur lainnya yang harus menjadi 
kultur kerja adalah Empathy. Empati 
adalah dasar dari kepedulian atau 
care.  Jika  empati sudah tumbuh,  
maka setiap karyawan  akan bisa 
memberikan bantuan sesuai yang 
dibutuhkan customer. Di bidang sales 
misalnya, ke depan mereka tak hanya 
sekadar menjual, tapi juga mejalankan 
fungsi consultative. Mereka tak lagi 
menyediakan produk, namun siap  
untuk memberikan solusi dalam bisnis.  

Dengan membuminya lima nilai 

kerja tersebut pada setiap karyawan, 
termasuk para direksi, maka ke depan 
Lintasarta adalah nama pertama yang 
tertanam di benak customer sebagai 
lembaga yang layak dipercaya untuk 
layanan ICT.

Memang bukannya tanpa 
tantangan untuk bisa membumikan 
PRIDE di kultur kerja Lintasarta. 
Salah satunya adalah keinginan 
sumber daya manusia di perusahaan 
yang harus siap belajar  dan  siap 
berubah mengikuti kultur yang baru. 
Sebelumnya setiap insan di Lintasarta 
terlanjur akrab dengan anggapan 
bahwa perusahaan hanya sebagai 
penyedia jasa layanan konektifitas. 
Saat ini, semua karyawan harus siap 
berbicara soal total solution. “Itu 
tidak gampang, tapi kita harus  mau 
berubah. Itu memang tantangan yang 
besar di Lintasarta untuk sama-sama 
bergerak menuju arah visi misi yang 
baru,” tandas Samsriyono.

Begitu nilai kerja baru ini menyatu 
dalam semangat kerja seluruh 
karyawan, maka tingkat pertumbuhan 
bisnis perusahaan sekitar 10%-15% 
tentu menjadi target yang mudah 
untuk dicapai pada tahun depan. n 

Kita harus  
mau berubah. 
Itu memang 
tantangan 
yang besar 
di Lintasarta 
untuk sama-
sama bergerak 
menuju arah 
visi misi yang 
baru.
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Citra Dinamis
H

anya saja perusahaan kini merasa mereka 
harus mengubah logo yang kadung melekat 
pada nama perusahaan selama 23 tahun, 
agar bisa merepresentasikan visi dan nilai 
baru yang akan dijadikan sebagai kultur 

kerja di perusahaan. 
Selama ini logo Lintasarta dikenal dengan gambar 

silang panah yang membentuk lipatan, dengan warna 
dasar biru muda dan biru tua. Filosofi yang terkandung 
dalam logo silang panah adalah arus informasi dan 
telekomunikasi yang berkesinambungan menembus 
cakrawala nusantara dan dunia. Sementara arti bentuk 
lipatan adalah komunikasi data transmisi informasi 
mengenai keuangan. Warna logo lama Lintasarta adalah 
biru tua dan biru muda sebagai lambang telekomunikasi 
perbankan. Maklum, pasar utama yang disasar Lintasarta 
saat itu adalah institusi perbankan.

Memasuki babak baru bisnis perusahaan, Lintasarta 
kini memiliki logo baru yang dinilai menggambarkan 
pergerakan perusahaan yang dinamis dan progresif. 
Perubahan terjadi pada tulisan Lintasarta yang awalnya 
terdiri atas huruf capital, kini diganti menjadi susunan 
huruf kecil. Menurut President Director PT Aplikanusa 
Lintasarta Samsriyono, huruf kecil ini memberikan kesan 
dinamis dan tidak kaku seperti halnya yang tergambar 
pada logo lama. Penggunaan huruf kapital juga memiliki 
kesan birokratis dan lamban.

Kesan dinamis dari huruf yang membentuk kata 
Lintasarta juga sesuai dengan filosofi equal atau setara 

pada komunikasi yang saat ini berbasis internet protocol. 
“Dulu jika sentral lokal ingin berhubungan dengan 
sentral di negara lain ia harus tersambung ke sentral 
tandem dan dilanjutkan ke sentral internasional, ia harus 
ke atas dulu. Dengan IP, informasi yang dikirimkan asal 
IP address-nya jelas, bisa lewat mana saja, tapi tidak ada 
hirarki ke atas,” terang Samsriyono.

Sementara itu pola grafis yang seolah 
menggambarkan sebuah bola yang berputar kencang 
di kanan atas mengambarkan semangat yang dinamis. 
Motivating factor for growth. Terdapat kesan dinamis dan 
moving. Dengan tujuh warna yakni , biru, merah, orange, 
hijau muda, hijau tua, ungu, dan ungu tua. Sementara 
di tengah bulatan bola tadi terbentuk segitiga yang 
melambangkan fondasi yang kokoh.

Tujuh warna pada bola tadi juga bukannya tanpa arti. 
Warna biru melambangkan informasi dan komunikasi, 
lalu Orange yang melambangkan inovasi, Merah yang 
menggambarkan time critical function yang menjadi 
keahlian perusahaan menangani persoalan dalam 
waktu cepat. Warna berikutnya, hijau diartikan sebagai 
teknologi yang kini makin akrab lingkungan dan hemat 
energi, sedangkan hijau muda melambangkan unsur 
desain dan teknologi yang lekat dengan perusahaan. 
Warna lainnya yang terdapat pada grafis bola tadi adalah 
Ungu yang melambangkan unsur finansial yang ditangani 
perusahaan, sedangkan warna ungu tua adalah lambang 
human resources dan people, yang akan menjadi pondasi 
dan struktur yang kuat bagi perusahaan. 

Seperti lazimnya sebuah logo yang berupa tanda grafis atau 
emblem yang biasa digunakan untuk membantu promosi 
pengenalan publik secara instant, Lintasarta pun sebagai 

sebuah institusi bisnis membutuhkannya, untuk disandingkan 
dengan nama perusahaan.
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Secara umum, mendelegasikan atau menyerahkan 
sejumlah wewenang kepada pihak ketiga dikenal 
sebagai outsource. Setidaknya perusahaan akan 
focus pada core business, sekaligus langkah 
efisiensi dalam operasional usaha. 

Sedikit berbeda dengan outsourcing, saat 
ini tengah berkembang tren komputasi awan atau cloud 
computing. Sejumlah perusahaan penyedia jasa layanan 
konektifitas , informasi dan komunikasi data kini menyediakan 
jasa komputasi awan. Sehingga sebuah perusahaan, baik yang 

tengah berusaha berkembang maupun 
perusahaan besar yang sudah mapan, 
bisa menyerahkan urusan pengelolaan 
infrastruktur informasi teknologinya 
pada perusahaan penyedia jasa 
komputasi awan.

Jika dianalogikan dengan 
mudah, sebuah perusahaan bisa 
disamakan dengan sebuah rumah 
yang membutuhkan tenaga listrik. Dan 
rumah itu tentu tidak perlu membuat 
pembangkit listrik sendiri. Anda cukup 
berlangganan pada perusahaan 
penyedia listrik, dan membayarnya 
tiap bulan, selesai.

Yudi, sebagian besar mereka tak ingin 
repot dan mau berkonsentrasi pada 
usaha intinya. 

Pengguna jasa cloud juga tak 
terbatas pada perusahaan besar yang 
membutuhkan layanan IT yang lebih 
kompleks. Perusahaan-perusahaan 
kecil justru yang lebih terbuka 
dalam mengadopsi komputasi awan. 
Pertimbangan pertama tentu adalah 
biaya yang harus dikeluarkan dalam 
operasional sistem informasi data jadi 
jauh lebih murah, dan mereka tidak 
atau belum memikirkan persoalan 
kerahasiaan data jaringan mereka 
karena skala usaha mereka yang masih 
kecil.

Sementara itu sebagian besar 
perusahaan justru masih wait and 
see untuk menggunakan layanan 
komputasi awan. Sebagian besar 
dari mereka memang masih memiliki 
sejumlah pertimbangan untuk 
menggunakan layanan ini. Sehingga 
mereka masih mempertahankan tim IT 
dan menata infrastruktur sendiri.

Salah satu pertimbangan itu, kata 
Yudi, adalah soal data privacy. Mereka 
masih khawatir data pelanggan hingga 
data produksi mereka hilang atau 
disalahgunakan. Atau soal kerahasiaan 
data atau security. Padahal untuk satu 
pertimbangan ini tak melulu berada 
di tangan penyedia jasa, namun 
juga terkait dengan kultur user atau 
karyawan dalam mengelola data tadi. 
Misalnya saja memperbolehkan orang 
lain masuk dengan membawa kamera 
atau flash disk ke pusat penyimpanan 

Komputasi Awan 

Perusahaan Bisa 
Fokus pada 
Usaha 

Sebagai seorang pengusaha, 
Anda tentu dituntut fokus 
pada jalannya usaha inti, 
tanpa harus direpotkan oleh 
persoalan-persoalan yang 
sebetulnya bisa didelegasikan 
kepada pihak lain. Tren 
seperti ini bukanlah hal yang 
baru di sektor industri, bidang 
apapun.

data, atau ceroboh dalam menyimpan 
data-data perusahaan. 

Yang jelas, saat ini perusahaan 
besar termasuk perusahaan jasa 
keuangan tengah menunggu success 
story komputasi awan. Begitu 
mereka mendengar nilai positif dan 
kemudahan yang didapat, maka 
mereka akan segera masuk ke layanan 
ini. “Mungkin hanya butuh waktu 
kurang dari lima tahun sebelum 
mereka memutuskan masuk. Seperti 
halnya teknologi dan inovasi lainnya, ia 
membutuhkan waktu inisiasi sebelum 
bisa diterima luas di masyarakat,” kata 
Yudi.

Nah, soal kerahasiaan data, 
disampaikan Luluk Nurhayati, Business 
Development Manager Lintasarta, 
sebenarnya sudah diatur dan dijamin 
dalam undang-undang Informasi dan 
Transaksi Elektronik. Apalagi, dalam 
perjanjian kerja sama layanan cloud, 
sejumlah hal yang dianggap rentan 
akan dipagari oleh banyak klausul yang 
lebih detil. “Mereka para klien juga 

Dengan layanan komputasi 
awan, saat ini perusahaan tidak 
perlu menggelontorkan investasi 
besar-besaran untuk penyediaan 
sejumlah server, listrik, ruang server, 
staf operasional, storage, software 
hingga pengelolaan infrastruktur 
IT lainnya. Perusahaan Anda bisa 
mempercayakan semuanya kepada 
perusahaan penyedia jasa komputasi 
awan. 

“Jadi jasa cloud computing itu 
sudah bisa dirasakan kebutuhannya. 
Karena perusahaan besar ingin bisa 
konsentrasi di bisnis utamanya. 
Dengan adanya suatu aplikasi yang 
diselenggarakan oleh operator dalam 
penyediaan cloud, maka kesulitan dia 
diserahkan ke pihak lain,” kata Yudi 
Rulanto, direktur pengembangan PT 
Aplikanusa Lintasarta, yang bakal 
meluncurkan secara resmi jasa layanan 
cloud computing dalam waktu dekat.

Alasan utama untuk menyerahkan 
urusan IT pada penyedia jasa, kata 

Dengan layanan komputasi awan, 
saat ini perusahaan tidak perlu 
menggelontorkan investasi besar-
besaran untuk penyediaan sejumlah 
server, listrik, ruang server, staf 
operasional, storage, software hingga 
pengelolaan infrastruktur IT lainnya. 
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Promosi Efektif Via 

Digital 
Signage

Lupakan spanduk-spanduk 
atau flyer yang memuat 
gambar serta teks statis 
sebagai bentuk promosi. 
Di era digital dan teknologi 
informasi sekarang ini, 

slide dan animasi format audio-visual jadi 
pilihan yang jauh lebih efektif dan jelas 
menguntungkan. Sekarang adalah eranya 
Digital Signage.

Secara mudah Digital Signage bisa 
diartikan sebagai sebuah display elektronik 
yang berisi informasi, iklan, atau pesan-
pesan lain yang berada di area publik. 
Digital Signage secara umum berbentuk 
layar LCD, LED, Plasma atau proyektor. 
Promosi atau publikasi melalui Digital 
Signage memiliki target khusus yang ingin 
dicapai pada khalayak yang berada di lokasi 
dan waktu yang spesifik.

Istilah Digital Signage secara umum 
sudah dikenal di seluruh dunia. Namun 
di beberapa tempat, promosi melalui 
format seperti ini juga disebut sebagai 
‘narrowcasting’, ‘screen media’, ‘place-based 
media’, ‘digital merchandising’, ‘digital media 
network’, atau ‘captive audience networks’.

Ada banyak fungsi yang bisa didapat 
dari penggunaan Digital Signage, dengan 
yang paling umum tentu saja peran sebagai 

akan sangat memperhatikan aspek 
legal, sehingga dalam perjanjian yang 
dibuat dengan penyedia cloud, akan 
dibuat secara detil,” katanya.

Terkait jasa komputasi awan yang 
disiapkan Lintasarta, perusahaan akan 
mencoba lebih dalam masuk ke empat 
segmen, yakni finansial, manufaktur, 
layanan jasa dan organisasi. Di segmen 
finansial, kata Luluk, Lintasarta akan 
menyediakan hal-hal yang bisa 
mendukung pelaksanaan aturan yang 
diterapkan oleh Bank Indonesia, atau 
dari Kementerian Keuangan. Sebut 

saja soal perlunya menyediakan 
DRC (Data Recover Center) maupun 
Virtual Data Center. Sementara di 
segmen manufaktur, perusahaan akan 
membantu di value chain system. 
Sektor manufaktur bakal memberikan 
ceruk pasar yang besar buat penyedia 
layanan cloud karena jumlahnya yang 
begitu besar, dari skala yang kecil 
hingga manufaktur besar. 

Yudi Rulanto yakin Lintasarta 
akan mampu ikut bersaing dalam 
penyediaan jasa komputasi awan 
ini. Pasalnya selama ini menegaskan 

Lintasarta telah dikenal luas sebagai 
penyedia jasa konektifitas informasi 
dan data yang bisa diandalkan di 
industri finansial, dan telah memiliki 
nama yang cukup kuat di masyarakat. 
“Sejauh ini grup kami sudah lama 
memberikan layanan ATM Bersama, 
dan jaringan ini banyak digunakan 
oleh perbankan. Dan kalau tidak ada 
kepercayaan kan tidak mungkin mereka 
mau disambungkan, mempercayakan 
dana dan transaksinya lewat ATM 
Bersama. Artinya kita sudah men-
developed trust,” kata Yudi. 

Mungkin hanya butuh waktu kurang dari 
lima tahun sebelum mereka memutuskan 
masuk. Seperti halnya teknologi dan inovasi 
lainnya, ia membutuhkan waktu inisiasi 
sebelum bisa diterima luas di masyarakat.
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penyampai informasi kepada publik. 
Melalui layar yang tersebar di berbagai 
lokasi publik bisa mengetahui, 
misalnya, kondisi cuaca, informasi 
wisata atau pintu keluar darurat.

Selain itu Digital Signage juga 
kerap digunakan sebagai sumber 
informasi internal dalam sebuah 
perusahaan, beriklan, pengembangan 
brand, mempengaruhi perilaku 
pelanggan, menambah pengalaman 
pelanggan terhadap sebuah brand dan 
yang terakhir menambah daya tarik 
sebuah tata letak ruangan.

perkembangan Digital Signage 
di seluruh dunia. Sebuah kondisi 
yang ditunjang dengan semakin 
terjangkaunya harga televisi LCD/LED 
tersebut dibanding setidaknya lima 
tahun lalu.

Di samping lokasi penempatan, 
satu hal yang harus dapat perhatian 
besar dalam penggunaan Digital 
Signage adalah soal content atau isi 
pesan. Karena tak lagi sama dengan 
media tradisional lainnya, content yang 
ditampilkan harus mampu menarik 
perhatian dan tentunya memuat 
informasi jelas soal apa yang ingin 
disampaikan. Content yang bagus 
punya peran sangat besar dalam 
sukses atau tidaknya tujuan dari Digital 
Signage ini. Karena sudah didukung 
dengan teknologi terkini, tak jarang 
ditemui content yang ditawarkan 
justru berkesan kuno.

Tak perlu khawatir soal desain 
atau isi konten yang ingin ditampilkan 
karena banyak terdapat agensi yang 
bisa membantu Anda menemukan 
betuk isi pesan yang tepat sesuai 
dengan target yang ingin dicapai. 
Pada banyak aplikasi Digital Signage, 
content harus diganti secara periodik 
untuk memastikan pesan yang ingin 
disampaikan bisa sampai pada khalayak. 
sesuai dengan apa yang ditargetkan.

Dari sinilah bisa dinikmati salah 
satu keunggulan Digital Signage 
dibanding metode lainnya. Karena 
bisa terkoneksi melalui jaringan 
internet maka content bisa diubah 
sewaktu-waktu tanpa harus ada 
teknisi yang datang ke lokasi di mana 
Digital Signage berada. Jikapun tidak 
terkoneksi ke dunia maya, content 
yang disiapkan dalam bentuk digital 
tinggal dimasukkan dalam flashdisk 
atau keping CD untuk kemudian 
disimpan pada alat pemutar media.

Cara kerja Digital Signage 
mengarah kepada electronically 
controlled signs, yang dapat 
diperbaharui dengan cepat, biaya 
rendah dan pesan yang ingin 
disampaikan dapat terkirim ke 
ratusan display dalam waktu secara 
bersamaan.

Sebuah sistem Digital Signage 

terdiri dari server/PC, monitor/tv dan 
perangkat software. Dengan sistem 
tersebut pesan dan informasi dapat 
diubah secara terintegrasi. Keleluasaan 
dalam menentukan target audiens dan 
perubahan isi content yang terjadwal 
serta berdasarkan demografik audiens 

menjadi keuntungan terbesar Digital 
Signage. Pengguna Digital Signage 
dapat menentukan dengan bebas 
jenis display apa yang akan disasar 
kepada audiens. Ini dimaksudnya agar 
audiens dapat menikmati konten yang 
berkualitas.

Dalam perkembangan terbarunya, 
Digital Signage juga memungkinkan 
terjadinya interaksi antara layar 
dengan audiens. Salah satunya melalui 
fasilitas SMS dan bluetooth yang ada 
pada telepon seluler. Belakangan, 
dengan didukung perkembangan 

teknologi yang semakin canggih, 
Digital Signage juga bisa memuat 
game yang bisa dimainkan oleh 
audiensnya, ini bisa dilakukan jika 
display menggunakan layar sentuh 
atau memiliki kamera pemindai 
gerakan tubuh.

Dalam kaitannya dengan dunia 
pemasaran, Digital Signage ini masih 
tergolong sangat baru. Namun cikal 
bakalnya sudah muncul sejak tahun 
1970-an silam di banyak toko di 
Amerika Serikat. Kala itu formatnya 
masih sangat sederhana, memutar 
kembali sebuah video hasil rekaman 
yang berisi promosi produk atau pesan 
tertentu.

Billboard digital menjadi 
perkembangan berikutnya dari 
Digital Signage ini. Kemunculan 
televisi layar datar seperti LCD, LED 
dan Plasma dalam beberapa tahun 
terakhir semakin menambah pesat 

Selain itu digital 
signage juga kerap 
digunakan sebagai 
sumber informasi 
internal dalam sebuah 
perusahaan, beriklan, 
pengembangan brand, 
mempengaruhi 
perilaku pelanggan, 
menambah 
pengalaman pelanggan 
terhadap sebuah 
brand dan yang 
terakhir menambah 
daya tarik sebuah tata 
letak ruangan.
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Software as a Service (SaaS)

Dinamika pasar bebas 
yang tengah mengalir 
deras saat ini, menjadikan 
dunia IT menjadi salah 
satu komoditas yang cukup 
prospek untuk dilirik oleh 
para pebisnis. 

Model Distribusi 
Data dengan 
Aplikasi 
Perangkat Lunak

Pasalnya, bidang IT saat ini bisa 
menciptakan service yang menjanjikan. 
Manfaat IT yang salah satunya dapat 
digunakan sebagai media promosi 
paling efisien dan efektif, dinilai 
dapat mempermudah pekerjaan 

yang dilakukan manusia, mulai kegiatan produksi, 
pemasaran, dan promosi dapat dilakukan dengan 
bantuan teknologi cloud computing (komputasi awan) 
yang terhubung dengan aplikasi perangkat lunaknya,  
seperti Software as a Service (SaaS). Hasil akhirnya, 
semua yang dikerjakan akan memberikan value added, 
sehingga para pemainnya dapat bersaing di global 
market ‘merangsek’ hingga ke penjuru dunia.

Menurut Iwan Rachmat, Senior Consultant 
Information & Communication Technologies Asia 
Pacific, Frost & Sullivan, “ Konsep penggunaan 
teknologi cloud computing di dunia sebenarnya 
sudah ada sejak 5 tahun lalu. Namun, user maupun 
providernya masih ‘wait and see’ saat itu. Sedangkan, 
penerapan cloud computing di wilayah Asia Pacific, 

dan 53% lebih menghibur dibanding 
bentuk promosi lain seperti billboard.

Digital Signage juga diklaim memi-
liki pasar dengan tingkat pertumbuhan 
paling tinggi. Mulai tahun 2011 ini di 
Amerika Serikat saja nilai bisnis yang 
melibatkan Digital Signage menembus 
nilai US$ 3,5 miliar atau Rp 30,5 triliun.

Belum lama ini Digital Signage 
kembali memasuki tahapan baru saat 
mulai digunakannya display 3D alias 
televisi tiga dimensi. Hal tersebut 
memungkinkan terjadi menyusul 
beberapa produsen elektronik 
yang merilis LCD/LED/Plasma yang 
mengusung format 3D. Ini merupakan 
sebuah terobosan besar mengingat 
kini 3D tak harus dinikmati dengan 
kaca mata khusus, namun bisa 
disaksikan dengan mata telanjang.

Di Inggris, Ford telah mencoba 

Lalu benarkah berpromosi 
melalui Digital Signage jauh lebih 
menguntungkan?

Berdasarkan survei yang dilakukan 
marketingcharts.com, lebih banyak 
orang dewasa mengaku Digital 
Signage mampu menarik perhatian 
lebih besar. Para peserta survei 
tersebut juga menyebut kalau Digital 
Signage jauh lebih menarik dibanding 
bentuk tradisional plus karena cara 
penyampaian yang unik dan terlihat 
lebih menghibur. Hasil penelitian 
yang sama juga menyebut kalau 
orang lebih mudah mengingat di 
mana letak sebuah display Digital 
Signage ketimbang spanduk, brosur 
atau flyer tertentu. Survei tersebut 
secara keseluruhan menyebut kalau 
63% responden menganggap Digital 
Signage lebih unik, 57% lebih menarik 

melakukannya. Pabrikan mobil asal 
Amerika Serikat itu memasang display 
berukuran besar yang memuat gambar 
mobil produk mereka dalam format 
3D. Nantinya orang bisa mencari tahun 
informasi yang mereka butuhkan dari 
kendaraan tersebut dengan melakukan 
interaksi langsung. Hebatnya lagi, Ford 
tak lagi menggunakan layar sentuh. 
Display yang digunakan bisa bereaksi 
terhadap gerakan khusus yang dilaku-
kan pengunjung. Tombol-tombol 
virtual disediakan untuk, misalnya, 
membuka pintu, memutar mobil 360 
derajat, mengubah warna mobil dan 
beragam perintah lainnya.

China saat ini masih menjadi 
negara dengan penggunaan Digital 
Signage terbesar di dunia. Total ada 
120.000 display signage tersebar di 
seluruh daratan negeri tersebut.•

Cara kerja digital signage 
mengarah kepada electronically 
controlled signs, yang dapat 
diperbaharui dengan cepat, 
biaya rendah dan pesan 
yang ingin disampaikan 
dapat terkirim ke ratusan 
display dalam waktu secara 
bersamaan.
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salah satunya Indonesia merupakan 
hal yang baru. Meskipun, dari sisi 
service atau enabler-nya sama saja. 
Dengan perbedaan, yang tadinya 
memakai hardware, kini lebih virtual.” 
ucapnya. “Karena di Indonesia masih 
baru, maka definisinya pun terkadang 
berbeda-beda. Pada umumnya, 
mereka menyebutnya dengan service 
via internet,” imbuhnya.

Pelayanan via internet inilah yang 
akhirnya melahirkan berbagai model 
distribusi data yang sesuai dengan 
kebutuhan usernya, salah satunya yang 
dikenal dengan sebutan Software as a 
Service (SaaS).

Menurut Satish Annamalai, Analis 
Riset Frost & Sullivan, Software 

dikelola dari lokasi pusat meskipun 
digunakan oleh masing-masing 
pelanggan. Harga ditentukan melalui 
model berbasis langganan. Aplikasi 
pengiriman berdasarkan model satu-
ke-banyak model, dimana sumber 
dayanya dibagi ke beberapa klien. 
Penggunaan perangkat keras tidak 
dianjurkan. Waktu pelaksanaan lebih 
cepat dibandingkan dengan aplikasi 
lokalnya. 

Dari ciri-ciri tersebut, maka dapat 
dilihat berbagai keuntungan dari 
pengaplikasian model SaaS yang dapat 
terlihat dari berbagai sisi ini, antara 
lain :  penghematan biaya pengeluaran 
dari sebuah layanan perangkat 
lunak, pengoperasian yang cepat, 

Equality, artinya dengan cloud system 
ini dia akan otomatis mengikuti sistem 
yang terbaru, yaitu otomatis upgrade.”

Meskipun banyak memiliki 
keuntungan, namun, tetap saja 
timbul berbagai kekhawatiran akan 
penerapan model SaaS ini, seperti: 
Masalah keamanan data berharga 
pelanggan yang rentan terhadap 
serangan eksternal ketersediaan 
layanan yang terbatas dari vendor, 
pembenaman fitur yang masih belum 
bervariasi. Besarnya implementasi 
- Studi terbaru menunjukkan bahwa 
dengan skala luar 500 pengguna, total 
biaya kepemilikan menjadi sebanding 
dengan perangkat lunak lokalnya. 
Integrasi – dimana para penggunanya 
harus menunjukkan kemampuan jauh 
lebih baik dalam mengintegrasikan data 
dengan aplikasi enterprise yang ada.

“Jika sudah menggunakan 
konsep konvensional (perangkat 
yang lama), maka tidak perlu lagi 
merubah perangkat yang ada. Hanya 
disesuaikan dengan kebutuhan 
bisnisnya saja. Contoh, jika user hanya 
membutuhkan Data Centernya saja, itu 
bisa diparsialkan,” ujar Iwan. 

Meskipun penerapan teknologi 
model SaaS ini masih terbilang baru, 
kedepannya, Indonesia bisa ke arah 
sana, bersaing dengan negara luar. 
Namun, masih bersifat limited, artinya 
masih ada batas-batas di sektor 
banking dan finance yang harus di-
maintenance. 

“Untuk di Indonesia sendiri, secara 
company belum terlalu di-publish. 
Namun, sudah ada beberapa yang 
memakainya. Dengan kata lain, secara 
umum belum terlalu mengadopsi, 
karena masih menggunakan service 
yang lama. Untuk tahap sekarang, 
Virtual Cloud Computing belum terlalu 
booming. “Di Indonesia, survei tentang 
hal itu belum ada. Tapi, yang pasti 
masih dibawah 10% untuk marketnya. 
Dalam hal ini, Indonesia masih perlu 
proses edukasi dan sosialisasi. 

Contoh negara yang telah 
menggunakan sistem teknologi ini 
adalah Singapura, 80% pasarnya sudah 
mengadopsi hal itu,” papar Iwan. •

meminimalisir jumlah SDM, tidak perlu 
menginstal perangkat lunak di mesin 
masing-masing penggunanya,  dan 
resiko yang dihadapi oleh pelanggan 
jauh lebih sedikit. 

Hal ini turut dibenarkan oleh 
Iwan Rachmat. “Berdasarkan survei 
yang dilakukan di Asia Pacific 
(tidak termasuk Indonesia), dari sisi 
potensinya, kalau menggunakan base 
computing cukup besar, dalam artian, 
propotionnya itu bisa saving cost 
operational IT, bisa antara 10-50%. 
Dan sangat fleksibility, dalam artian 
jika sebuah perusahaan menggunakan 
operasional dengan base computing, 
bisa memperbesar capacity-nya dalam 
waktu yang cepat. Ditambah dengan 

Membangun Sistem 
Jaringan dari Awal

Nangky Halim
Senior Manager Distribution PT Amindoway Jaya

Jam tidur yang singkat, dan kerap terganggu oleh panggilan 
telepon dari kantor pusat Amway di Michigan, Amerika 

Serikat menjadi rutinitas yang harus dia hadapi saat awal-
awal ia bergabung dengan PT Amindoway Jaya.

as a Service (SaaS) adalah model 
distribusi dengan aplikasi perangkat 
lunak yang dimainkan oleh vendor 
atau penyedia layanan dan dibuat 
tersedia untuk pelanggan melalui 
jaringan, biasanya Internet (Web). Para 
vendor atau penyedia layanan juga 
menyediakan jasa peng-update-an, 
pemeliharaan, dan layanan dukungan 
teknis. Perangkat lunak ini tidak dibeli 
atau diinstal oleh pelanggan, tetapi 
disewakan dengan biaya berlangganan 
secara bulanan ataupun tahunan.

Untuk mengetahui aplikasi 
lunak ini, user bisa mengenalinya 
dari karakteristik Saas itu sendiri, 
seperti : Akses berbasis jaringan 
dan software manajemen. Software 

Pasalnya, pria lulusan 
Oklahoma State 
University, Stillwater, 
Amerika Serikat yang 
mengambil jurusan 
Electrical Engineering 

ini memang diberi tugas yang cukup 
berat saat itu. Ia dibebani tanggung 
jawab menangani kelancaran arus 
sistem informasi data dari kantor 

perwakilan Amway di Indonesia, ke 
pusat di negeri Paman Sam.

“Dulu saya biasa ditelepon jam 
dua dini hari oleh kantor pusat jika ada 
keluhan ketidaksesuaian sistem. Dan 
itu memang tanggung jawab saya yang 
ditugasi membangun jaringan sistem 
informasi data di sini,” kata Nangky 
Halim, lulusan , bapak dua anak yang 
kini menjabat sebagai Senior Manager 

Distribution PT Amindoway Jaya.
Memulai karirnya di Amway 

Indonesia sejak Amway membuka 
kantor perwakilan di Indonesia pada 
tahun 1992, tanggung jawab Nangky 
memang tak ringan. Pasalnya, ia harus 
membangun sebuah sistem teknologi 
informasi (TI) yang memungkinkan 
penyampaian data informasi data 
secara simultan, dari pelaku bisnis ke 

yulia@inmark.co.id
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kantor cabang, kantor cabang ke kantor 
pusat dan sebaliknya.

Memang pekerjaan semacam 
ini bukan barang baru buat Nangky. 
Sebelum mengemban tanggung jawab 
tersebut di Amway, pria yang mengaku 
rileks jika mendengarkan lagu-
lagu saksoponis Kenny G ini sudah 
mendapatkan tanggung jawab serupa 
di sebuah bank asing, dengan jabatan 
Assistant System Manager, yang 
bertanggung jawab terkait sistem dan 
operasional komputer serta seluruh 
infrastrukturnya selama setahun.

Dan masa dua tahun bekerja 
sebagai System Engineer Manager di 
sebuah perusahaan barang-barang 
duty free pada tahun 1988 hingga 
1990, dengan tanggung jawab support 
sales dan customer termasuk instalasi 
komputer cukuplah membuatnya 
matang di pekerjaannya saat ini.

Namun demikian, tetap saja 
membangun sebuah sistem informasi 
data sejak awal bukanlah hal yang 
sepele. Apalagi, kata penyuka olah 
raga martial art Kyokushinkai ini, saat 

itu teknologi MPLS (multiprotocol 
Label Switching) yang memungkinkan 
bisa terjalinnya jaringan virtual pribadi 
(Virtual Private Networks/VPN) belum 
populer. Sehingga pihaknya masih 
mengandalkan teknologi Leased Line 
yang masih memiliki keterbatasan.

Sempat meninggalkan teknologi 
Leased Line, pihaknya memutuskan 
menggunakan teknologi VSAT yang 
dilayani oleh Lintasarta, yang saat itu 
baru menyediakan layanan single hub.

“Sementara kita membutuhkan 
double hub, sehingga kita tidak 
menggunakan jasa Lintasarta dan 
memilih jasa perusahaan lain yang 
menyediakan double hub,” katanya. 
Padahal, layanan double hub saat itu 
dirasa sangat mahal dan responnya 
tidak terlalu cepat. 

Sejalan dengan itu, teknologi 
ICT terus berkembang pesat, dan 
Lintasarta meluncurkan layanan Frame 
Relay, sehingga Amway memutuskan 
untuk kembali menggunakan jasa 
Lintasarta yang pada tahun 1995 
merupakan perusahaan yang pertama 

kali menyiapkan layanan tersebut. 
Berikutnya, sejak tahun 1996 
Amway Indonesia menggunakan jasa 
Lintasarta yang menyediakan layanan 
teknologi MPLS. 

“Biaya jauh lebih murah Frame 
Relay dibanding VSAT, bisa hemat 
30%-40%. Tapi dengan MPLS saat 
ini jauh lebih efisien lagi. Dulu biaya 
yang dikeluarkan untuk enam cabang, 
sama dengan biaya yang dikeluarkan 
untuk 26 cabang,” papar pria yang 
mengidolakan Master Oyama, sang 
guru besar Kyokushinkai. “Teknologi 
saat ini pesat berkembang, dan ini 
mendukung jalannya bisnis Amway,” 
imbuhnya.

Di Amway, dengan level atau 
jenjang penjualan yang tak terbatas, 
maka perusahaan membutuhkan 
sebuah sistem yang mampu 
menyampaikan jutaan data dan 
informasi yang datang dari tiap cabang, 
dari tiap Independent Business Owner 
(IBO) atau distributor. Atau sebaliknya, 
perusahaan membutuhkan sebuah 
back up sistem jaringan yang mampu 

memberikan feed back informasi dari 
kantor pusat ataupun cabang secara 
simultan kepada jutaan distributor di 
bawahnya. 

Jika digambarkan secara 
sederhana, Nangky membuat lima 
modul utama sistem informasi 
data. “Jenjang penjualan di Amway 
unlimited, A bisa jadi sponsornya B, 
dan B bisa jadi sponsor C, hingga Z. 

serta para sponsor, maka dibutuhkan 
sebuah modul yang khusus mengatur 
dan mengkalkulasi setiap poin atau 
yang diperoleh para distributor. 
Untuk mengkalkulasi bonus tersebut 
perusahaan menggunakan RMS 
(Remittance Management System), yang 
berikutnya akan kembali terhubung 
dengan CODA, sebuah modul yang 
mengatur sistem finansial atau general 
ledger dari setiap data keuangan yang 

ada di perusahaan.
Menurut pria yang kini memilih 

olah raga outdoor sebagai hobinya ini, 
dengan sistem informasi data yang 
boleh dikatakan tercanggih di jajaran 
bisnis penjualan berjenjang, maka 
jika terjadi transaksi di jaringan bisnis 
Amway, baik pembelian produk atau 
melakukan sponsorship terhadap down 
liner, akan terjadi pencatatan poin 
yang di-generated ke atas (up line atau 
pemberi sponsor) secara otomatis. 

Dan di sini memungkinkan terjadinya 
international sponsor. Seseorang bisa 
sponsori orang lain di luar negeri. Jadi 
bayangkan jika dilakukan pertukaran 
informasi ini dilakukan secara manual, 
ia tak akan berjalan,” ujarnya.

Modul pertama yang dibuat 
perusahaan adalah DMS (Distributor 
management system) sebuah modul 
yang akan mengelola data dari awal 
mata rantai distribusi, yakni data yang 
masuk dari distributor. Berikutnya, 
modul DMS ini akan di-interface atau 
terhubung dengan modul yang akan 
mengelola data pemesanan dari para 
distributor atau IBO. Modul tersebut 
adalah OMS (Order Management 
System). Dan modul OMS ini 
berikutnya akan terhubung dengan 
modul yang akan memperlihatkan 
apakah barang yang dicari saat 
transaksi tersebut masih tersedia atau 
tidak. Modul OMS tadi akan terhubung 
dengan IMS (Inventory Management 
System).

Nah, mengingat Amway 
merupakan bisnis berjenjang yang 
memberikan poin tertentu kepada IBO 
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perubahan telah dijalankannya guna 
mewujudkan kinerja yang maksimal 
dalam pencapaian target yang 
disesuaikan dengan visi dan misi 
perusahaan. 

“Pertama, yang kita lakukan adalah 
rencana melakukan perubahan logo 
Lintasarta sendiri. Kedua, perubahan 
semua penamaan yang masih 
menggunakan pemakaian dengan 
nama bahasa Indonesia. Salah satunya, 
penamaan ‘Pelayanan Pelanggan’ yang 
diganti menjadi Customer Relations, 

EDUCATION

May 1983 – Dec 1986
Oklahoma State University ,
Stillwater, OK - USA 
Major : Electrical Engineering

Jul 1979 – Mar 1982
SMAK St. Albertus , Malang, Jatim  -  Indonesia
Major : IPA

PROFESSION-
AL ExPERI-

ENCE

1992 – Present              PT Amway 
Indonesia 

IT & Distribution Senior Manager.
Responsible for  all Amway infrastructure,  
manage computer systems & operations,  data 
communications, Supply Chain,  Logistic , Opera-
tions,  Call Center, Data Center, Customer Service. 
1990 – 1991 Sumitomo Niaga Bank

Assistant System Manager 
Responsible for all infrastructure and manage 
computer systems & operations.
1988 – 1990 PT Perkom Indah Murni

System Engineer Manager
Support sales people during pre-sales,  support 
customers including computer installation, trouble 
shooting,  training,  scheduling for customer visit. 

HOBBY Outdoor activities :
Swimming, Fishing, Jogging, Hiking

PHILOSOPHY 
OF LIFE

Kehidupan akan lebih bermakna jika  kita 
mempunyai beberapa tujuan yg mulia dalam hidup 
kita, bekerja & berusaha untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut. 

pengiriman data secara simultan, 
Amway juga memberikan dukungan 
teknologi yang mumpuni untuk 
para distributor dalam menjalankan 
bisnisnya. Sebut saja sarana 
pendukung bisnis lewat mobile 
application, WAP, sehingga orang 
bisa menggunakan telepon 
genggam mereka untuk bertransaksi, 
berbelanja, cek poin, serta mencari 
tahu tentang info bisnis buat mereka 
sehingga tetap up to date.

Kendati itu bukan teknologi baru, 
namun Amway merupakan satu-
satunya entitas bisnis penjualan 
berjenjang yang menyediakan sarana 

Interactive Voice Response (IVR) buat 
para distributornya. Seperti halnya di 
bank, para distributor bisa mengetahui 
berapa jumlah poin mereka, dengan 
menggunakan telepon.

Sementara buat distributor 
yang masih belum familiar dengan 
teknologi online tadi, mereka bisa 
menghubungi call center untuk 
melakukan bisnis, atau bahkan datang 
ke kantor cabang terdekat. 

Ke depan, ia berharap Amway bisa 
menyediakan sistem yang mampu 
memverifikasi aplikasi sponsor dari 
IBO lewat internet. Diharapkan sistem 
ini bisa terlaksana akhir tahun ini. 
Hal lainnya yang tengah diupayakan 
adalah mencoba menyambungkan 
sistem informasi data Amway dengan 
gateway payment, sehingga semua 
yang terkait dengan payment bisa 
tersambungkan. Dengan dukungan 
Lintasarta, kata Nangky, ia berharap 
semuanya bisa segera terwujud 
dalam waktu dekat. 

Sistem ini juga memungkinkan 
kalkulasi poin secara otomatis 
saat terjadi international sponsor. 
Artinya, seseorang di Indonesia bisa 
mensponsori keanggotaan orang lain 
yang berada di luar negeri, namun 
kalkulasi poinnya bisa terintegrasi 
dengan sistem di negara asal si 
pemberi sponsor. Data itu juga akan 
secara simultan terhubung dengan 
kantor pusatnya di Michigan, Amerika 
Serikat. Dengan data yang terintegrasi 
tersebut, juga mencegah terjadinya 
kasus pencatatan satu distributor di 
lebih dari satu grup. 

Tak sekadar pencatatan dan 

“Teknologi 
saat ini pesat 
berkembang, dan 
ini mendukung 
jalannya bisnis 
Amway.”

Dido Priadi
Business Director PT Aplikanusa Lintasarta

Bringing 
Lintasarta 
Become 
Leading in 
Corporate 
Market

Di tengah padatnya 
agenda rapat dan 
kunjungan tamu, 
akhirnya, tibalah 
waktunya bagi Premium 

Connection mendapatkan kesempatan 
untuk melakukan wawancara seputar 
pengalamannya dalam menangani 
pasar dan perubahan yang terjadi 
dalam ‘tubuh’ Lintasarta. Meskipun 
belum genap setahun menjabat 
sebagai Business Director, namun, 
berbagai langkah, strategi dan 

sehingga nama-nama baru ini dapat 
diterima oleh masyarakat umum 
baik market domestik maupun skala 
internasional. Hal ini dilakukan karena 
kita sedang menuju pada global 
market, dimana, saat ini kita sudah 
banyak mempunyai mitra-mitra global. 
Dan seperti yang diketahui, bahwa 
sejak Juni 2010 hingga sekarang kita 
ikut bermain di area global operator. 
Dan yang ketiga, perubahan dalam 
merestructuring organisasi kita sendiri 
di Business Directorate, seperti yang 

Pasca menjabat sebagai Group Head 
National Corporate Sales Indosat (2009) 
dan Komisaris Lintasarta per Januari – Juni 
2010, berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), 27 Mei 2010, Pria 
kelahiran Bukittinggi, tahun 1960 ini akhirnya 
resmi menduduki jabatan terbarunya sebagai 
Business Director PT Aplikanusa Lintasarta, 
per 1 Juni 2010 hingga 2015. Sebelumnya, 
posisi ini ditempati oleh Samsriyono Nugroho 
yang kini menjabat sebagai President Director 
PT Aplikanusa Lintasarta untuk periode 5 
tahun mendatang.
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di wujudkan juga di tahun 2011. Kita 
dapat mencatatkan pertumbuhan lebih 
pesat daripada industri, yaitu 13% 
gross dibandingkan tahun sebelumnya. 
Dimana jika dibandingkan dengan 
industri yang hanya berkisar 8 %,” 
jelas Dido. 

Perubahan secara dinamis diatas 
melihat pada situasi pasar, terutama 
masalah kebutuhan pasar yang 
sangat kompetitif, persaingan yang 
mengarah kepada price war. Disini 
kita memerlukan sesuatu strategi 
yang tetap agar bisa memenangkan 
kompetisi dan memberikan kualitas 
pelayanan yang lebih baik. 

“Strategi pemasaran yang 
dimaksud, pertama, kita fokus pada 
berbagai segmen yang memiliki 
pertumbuhan yang sangat baik. Lalu, 
menyesuaikan berbagai segmen 
tersebut dengan kemampuan dan 
keahlian yang ada pada kita dan 
disesuaikan dengan infrastruktur yang 
kita miliki,” ujar Dido.

Namun, bukan sebuah proses 
namanya jika setiap strategi yang 
direncanakan dan dijalankannya 
ini tidak menemukan hambatan di 
tengah perjalanan. Mulai infrastruktur 

telah kita lakukan,” papar Dido. 
Masih menurut Dido, restructuring 

organisasi yang dimaksud ini adalah 
kita membuat organisasi yang lebih 
fokus pada pertumbuhan pasar, 
menyesuaikan dengan segmen - 
segmen yang ditangani. Karena 
yang namanya organisasi, sifatnya 
sangat dinamis, setiap saat dapat 
saja kita rubah, tergantung kearah 
mana objektif yang akan kita lakukan, 
tentunya guna mempermudah 
pencapain target yang telah ditentukan. 

“Segala sesuatu yang berhubungan 
dengan target pencapaian pendapatan 
atau penjualan yang disertai dengan 
pengembangan atau pemasaran 
produk di Lintasarta, otomatis menjadi 
tugas utama seorang Direktur Usaha. 
Oleh karena itu, kita harus memiliki 
konsep dan strategi yang jelas untuk 
mencapai target tersebut. Yang pasti, 
mengevaluasi target yang dicapai 
menjadi hal yang sangat mutlak bagi 
perusahaan,” ucap Dido. 

Lalu, target seperti apa yang 
dikatakan tercapai ? “Kita bisa 
mencatatkan target itu tercapai 
dengan baik, bila tercapai sesuai 
dengan ekspektasi stake holder yang 

hingga ‘perang harga’, nampaknya 
menjadi ‘kerikil’ yang harus segera 
‘dihaluskan’ guna memberikan solusi 
pada customer yang disesuaikan 
dengan tagline perusahaanya yang 
berbunyi “Innovative Information 
Communications Solutions”.

Sebagai perusahaan yang sudah 
dibekali dengan ISO 9001:2008 dan 
ISO 27001: 22005 untuk standar 
kualitas dan security, sangat wajar 
jika Lintasarta selalu berinovasi 
dengan layanan produknya. “ Untuk 
inovasi, kita memiliki jasa Data 
Center, Managed Service dan Cloud 
Computing yang akan dilaunch 18 
April 2011. Hal ini disesuaikan dengan 
tag line Lintasarta yang memberikan 
solution pada customer,” ungkap Dido. 

“Semua ini disesuaikan dengan 
perkembangan dunia IT yang melirik 
pada statistik market Lintasarta yang 
berfokus di top word market terutama 
di sektor fi nance. Jika ada yang terlihat 
cocok, kita langsung mendeliver suatu 
produk yang memiliki tingkat kualitas 
yang lebih baik dibanding kompetitor 
lainnya tersebut. Kita ingin menjadi 
leading di corporate market,” imbuh 
Dido.

Pertama, sukses itu harus dimulai dengan 
kerja keras. yang artinya dibuktikan dengan 
hasil-hasil dan juga tidak lupa mengupdate, 
mengupgrade knowledge. Hal ini bisa dilakuakan 
dengan 2 hal, yaitu formal melalui pendidikan, 
dan informal melalui lingkungan artinya lebih 
banyak mendengar pengetahuan dari orang - 
orang yang lebih tahu dari kita agar mendapatkan 
ilmu baru. Pasalnya, teknologi tidak cukup hanya 
dengan dipelajari, tapi perlu juga kita dengar 
dari lapangan. Dan satu lagi, jika kita ingin sukses 
jangan lupa untuk selalu berdoa. (*)

Kiat-kiat menuju 
kesuksesan menurut 
Dido Priadi

Perkembangan bisnis e-commerce atau 
yang lebih dikenal bertransaksi jual – beli 
via online memang telah menjadi tren 
di kalangan masyarakat Indonesia sejak 
periode 2009 hingga kini. Penggunaan 
teknologi internet yang kini dinilai 

sudah terjangkau oleh semua kalangan dirasa menjadi 
transaksi yang lebih praktis, sehingga dapat menghasilkan 
pendapatan yang dirasa cukup besar memberikan 
kontribusi nan maksimal bagi perorangan maupun sebuah 
perusahaan. 

Pemanfaatan teknologi ini juga tidak lepas dari 
perkembangan teknologi Cloud Computing (komputasi 
awan) yang belakangan ini juga sedang berkembang 
di Indonesia. Pasalnya, Cloud Computing menjadi alat 
bisnis penting yang menciptakan elemen strategis dari 
para pelaku bisnis yang ingin memanfaatkan kesempatan 
yang ada untuk beradaptasi pada tantangan tak terduga 
kedepannya.

Oleh karena itu, bisnis di bidang e-Commerce 
bisa dianggap sangat berperan dalam mensupport 
perkembangan Usaha Kecil Menengah (UKM). Dengan kata 
lain, e-Commerce dapat memberikan solusi dari kesulitan 
pemasaran produk yang seringkali dihadapi oleh UKM.

IT dalam Menunjang UKM
Peningkatan teknologi informasi dewasa ini, 

nampaknya bisa dijadikan sebagai salah satu medium 
yang efektif dalam bidang perniagaan, baik yang berskala 
besar maupun usaha yang sifatnya kecil-menengah (UKM). 
Tentunya, penerapan teknologi informasi ini harus didasari 
pada pengetahuan dan penguasaan SDM dalam bidang 
IT tersebut. Pemakaian konsep e-commerce inilah yang 
belakangan ini menjadi model baru dalam dunia bisnis 

jual-beli. 
Dengan menjalankan sistem teknologi ini, UKM 

diharapkan dapat lebih ‘terlihat’ memainkan perannya 
dalam mewarnai pasar yang belakangan ini tengah 
mengarah pada pasar bebas. Sehingga, UKM yang ada di 
Indonesia bisa memberikan kontribusi yang besar bagi 
pendapatan ekonomi individunya, company-nya atau 
negaranya. 

Dari sisi UKM, menjalankan bisnis online, jika 
difungsikan dengan maksimal ternyata akan menghasilkan 
pundi-pundi uang yang cukup besar. Para pemilik UKM 
seharusnya kian fokus dengan teknologi ini untuk 
mengembangkan bisnisnya. Pasalnya, melalui website 
yang sudah di modifi kasi khusus untuk e-commerce atau 
penjualan melalui internet, akan sangat membantu UKM 
dalam usahanya, apalagi jika jual beli barang, proses jual 
belinya akan lebih praktis dan ekonomis. 

Dari sisi praktis, pembeli tidak harus melihat katalog 
yang ada. Mereka tinggal mencari produk yang diinginkan 
melalui kolom search yang disediakan, maka, pencarian 
akan produk dapat ditemukan. Hal ini dapat menghemat 
waktu dan tenaga para pekerjanya. Sedangkan dari sisi 
ekonomis, penjual dapat menghemat biaya sewa tempat 
(kios). Untuk promosinya, cara berinternet ini nampaknya 
lebih efektif, karena bisa dilihat dalam skala nasional 
ataupun internasional.

DealKeren.com
Adalah www.dealkeren.com. Sejak Agustus 2010, 

pengoperasian DealKeren dikelola oleh para tenaga 
profesional yang berpengalaman dan ahli di bidangnya 
dengan dukungan para investor: RebateNetworks dan 
Ensogo, dua perusahaan yang telah membangun jaringan 
daily deal platform di 29 negara dan lebih dari 300 kota 

‘Lahan Bisnis’ 
e-Commerce Yang Menjanjikan
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hasilnya. 
Melihat mudahnya aplikasi 

yang ditawarkan, wajar saja, jika 
dalam kurun waktu 6 bulan setelah 
beroperasi, jumlah membernya 
telah mencapai lebih dari 100.000 
orang, dengan penjualan rata-rata 
10.000 voucher per bulan, dengan 
pertumbuhan lebih dari 2 kali lipat 
setiap bulannya dan memberikan 
penghematan hingga Rp. 82 juta per 
deal. Tentunya, hal ini tentu sangat 
membantu para pebisnis lokal 
dan new brand untuk lebih dikenal 
dimasyarakat luas sehingga mereka 
tertarik untuk menjadi pelanggan 
setianya.

“DealKeren menyasar kaum muda 
dan mereka yang berjiwa muda, 

di seluruh dunia serta didirikan oleh 
orang-orang yang berpengalaman di 
sejumlah perusahaan ternama seperti 
Apple, MSN, Ask.com, VZnetNetrowks.
com,  ADMaxNetwork. 

Sebagai salah satu perusahaan 
yang bergerak di bidang e-commerce 
lokal ini menghadirkan tren berbelanja 
dan berpromosi terbaru dan terhemat 
yang bekerjasama dengan berbagai 
merchant dengan penawaran produk 
atau layanan dengan penghematan 
(deal) dengan diskon mulai dari 50% 
-  80% dari harga umum dengan 
penawaran singkat dalam 24-72 jam. 
Penawaran singkat ini dimaksudkan 
untuk menjaga eksklusifi tas service 
yang ada, tentunya. 

Menurut Adrian Suherman, Chief 
Executive Offi  cer, “Masyarakat selalu 
mencari cara untuk berhemat tanpa 
harus mengorbankan kegemarannya, 
yaitu belanja dan bersenang-senang. 
Sedangkan para pebisnis selalu 
mencari cara untuk mempromosikan 
diri dan meraih customer dengan 
efektif tanpa biaya yang besar. 
DealKeren memberikan solusi bagi 
kebutuhan konsumen dan pebisnis 
dengan skema yang sama-sama 
menguntungkan tanpa membuat 
mereka harus merogoh kantong 
dalam-dalam. Ini merupakan tren baru 
di Indonesia,” ujarnya. 

Dari sisi member, deal tersebut 
dijamin sebagai deal dengan harga 
terbaik untuk menikmati berbagai 
produk dan layanan dari berbagai 
merek, services tempat terkenal, 
ataupun tempat baru yang sedang 
memulai usahanya. Berbagai 
produk mulai dari restoran, salon 
& spa, hotel, tempat rekreasi dan 
beragam kebutuhan lifestyle lainnya 
terakomodir di website ini. 

Sedangkan dari sudut pebisnis, 
Dealkeren sebagai jalur promosi 
yang efi sien dan terjangkau untuk 
menciptakan brand awareness dari 
promosi word of mouth dan viral 
marketing, membawa pelanggan baru 
dan meraup keuntungan tanpa biaya 
didepan. “Merchant hanya membayar 

gemar berbelanja dan menggunakan 
internet serta gadget, suka mencoba 
hal baru dan aktif di berbagai situs 
jejaring sosial. Ini merupakan segmen 
pasar yang sangat diincar oleh para 
merchant saat ini,” ucap Adrian. 

Sederet merchant yang telah 
bekerjasama, seperti, Dunia Fantasi 
(1.222 voucher), Blitzmegaplex (609 
voucher), Marcopolo Water Adventure 
(2.127 voucher), Brewhouse Resto & 
Home Brewery (785 voucher), dan 
lainnya, telah merasakan keefektifannya. 
“Saya sangat merekomendasikan 
DealKeren sebagai platform pemasaran 
yang efektif,” cetus Wahyu Sigit 
Gunawan, Operation Manager 
Brewhouse Resto & Home Brewery. •

komisi sesuai jumlah voucher yang 
terjual. Jadi, tak beresiko. Sedangkan, 
untuk bergabung menjadi member, 
sangatlah mudah dan tidak dipungut 
biaya alias gratis. Mau tahu caranya, 
simaklah langkahnya! 

Daftarkan email di situs www.
dealkeren.com untuk mendapatkan e-
mail harian yang memberitahukan deal 
terbaru. Nantinya, setiap member akan 
menerima e-mail harian, dimana di 
halaman utama akan muncul tampilan 
promo yang sedang berlangsung 
yang disebut “DEAL HARI INI” yang 
dilengkapi dengan penjelasan 
lanjutan sekilas info tentang merchant 
tersebut, mulai harga normal, harga 
deal, besarnya diskon. Di sub menu 
“DEAL SEBELUMNYA” atau sisi kanan 
halaman utama tampil promo lainnya 
yang masih ditawarkan. Jika melihat 
deal yang disukai, silahkan beli 
voucher dengan mengkliknya. Pada 
saat itulah kita menentukan berapa 
banyak voucher yang akan dibeli serta 
jenis pembayarannya. Setelah proses 
payment terjadi, akan muncul notifi kasi 
di akun kita berupa email konfi rmasi 
saat voucher sudah siap. Voucher bisa 
dicetak ataupun bisa menerimanya via 
SMS. Selanjutnya, tinggal menunjukkan 
ke merchant yang telah kita pilih 
tersebut. 

Kesempatan untuk menjadi 
merchant pun sangat terbuka lebar. 
Caranya gampang : hubungi tim 
DealKeren via phone atau email, lalu 
akan dipelajari referensi bisnis Anda, 
materi tersebut dibawa meeting dan 
akhirnya akan disurvey ke lokasi. 
Selanjutnya, mereka akan merancang 
beberapa alternatif deal yang sesuai 
dengan bisnis dan kebutuhan Anda 
serta mencari alternatif waktu deal. 
Setelah deal dan tanggal penawaran 
difi nalisasi, tim dealkeren akan 
merancang tulisan yang informatif, 
smart dan catchy untuk dipromokan 
pada waktu penawaran. Deal akan 
muncul di situs, facebook, twitter, 
e-mail harian para member serta 
berbagai platform promosi yang 
digunakan DealKeren. Dan, tunggu 

hasilnya. gemar berbelanja dan menggunakan gemar berbelanja dan menggunakan gemar berbelanja dan menggunakan 
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Dari awal ketika ia 
hanya digunakan 
sebagai salah 
satu bahan baku 
obat-obatan dan 
untuk bahan baku 

penerangan masyarakat kuno di 
Persia dan daratan Cina, hingga 
menjadi bahan bakar wahana 
tercepat ke luar antariksa. Sebuah 
catatan sejarah bahkan menyebut 
jalan-jalan di Baghdad, Irak pada 
awal abad 8 Masehi telah halus 
dilapisi oleh tar, yang merupakan 
produk turunan dari minyak bumi.

Sejarah eksplorasi dan produksi 
minyak bumi pun berlanjut. Pada 
abad 9 Masehi lapangan minyak 
Baku di Azerbaijan menjadi 
lapangan produksi minyak bumi 
paling massif pertama yang 
mulai menggunakan teknologi 
yang efisien. Sepuluh abad 

kemudian, oil boom bergeser 
dari kawasan Eropa Timur ke 
Amerika Utara. Saat itu booming 
emas hitam menghantarkan 
William Rockefeller menjadi 
milyuner dunia lewat perusahaan 
minyaknya Standard Oil Company.

Namun dari sejarah perjalanan 
bisnis minyak mentah, ada satu 
garis merah yang mengarah pada 
satu kesimpulan. Sumber daya 
alam tak terbarukan ini mulai 
semakin sulit didapat. Sedikit 
gejolak politik saja terjadi di 
kawasan sumber minyak, ia akan 
berujung pada spekulasi dagang 
yang mengarah pada mahalnya 
komoditas ini.

Sebut saja persoalan gerakan 
prodemokrasi di Tunisia yang terus 
melebar hingga negara-negara 
tetangganya, telah mendorong 
harga minyak mentah OPEC (daily 

PT Minamas Plantation

Rambah Benua Afrika 
dengan Kelapa Sawit

Harga saham emiten-emiten 
produsen minyak sawit pun 
ikut terkerek naik. Ia menyertai 
optimisme serta prospek baik ke 
depan, bahwa minyak sawit bakal 
banyak dipakai sebagai bahan 
baku biodiesel. Minyak sawit akan 
menjadi substitusi bahan bakar 
fosil yang makin sulit didapat dan 
makin mahal pula tentunya.

Apalagi pemerintah Indonesia, 
juga sejumlah pemerintahan 
negara-negara lain tengah getol 
menyiapkan energi terbarukan, 
agar masyarakat tak melulu 
bergantung pada minyak fosil. 

Di dalam negeri, kebijakan ini 
telah dituangkan dalam sebuah 
beleid Perpres Nomor 5 Tahun 2006 
Tentang Kebijakan Energi Nasional. 
Isinya menyebutkan bahwa pada 
tahun 2025 penggunaan minyak 
bumi harus sudah berkurang 20%, 
sementara biodiesel harus sudah 
lebih dari 5% digunakan sebagai 
bahan bakar.

Dengan dukungan kebijakan 
inilah, industri kelapa sawit dan 
produk turunannya menyimpan 
potensi gain yang begitu besar, 
khususnya untuk di masa 
mendatang. Yang jelas bisnis sawit 
memang punya daya tarik yang 
besar buat para pemilik dana. 
Tentunya profit yang besar di 
tengah tingginya harga CPO inilah 
yang membuat mereka kepincut 
masuk ke bisnis ini. Apalagi 
permintaan minyak sawit global 
di 2011 tetap akan meningkat 
akibat penurunan produksi minyak 
kedelai, dan tidak diimbangi 
dengan produksi yang cukup.

Nah salah satu institusi yang 
ikut mencoba peruntungan di 
bisnis perkebunan sawit ini 
adalah Sime Darby Berhad, yang 
melakukan penetrasi bisnis ke 
sektor perkebunan di Indonesia 
lewat salah satu tentakel usahanya 
PT Minamas Plantation. Sime 
Darby berhad kini tak bisa 
diabaikan sebagai salah satu 
perusahaan perkebunan besar 

asal negeri jiran Malaysia yang 
menguasai ratusan ribu hektare 
lahan perkebunan sawit.

Di Indonesia, Sime Darby eksis 
lewat aksi akuisisi sejumlah lahan 
perkebunan kelapa sawit bekas 
milik kelompok usaha Salim Grup, 
hingga saat ini perusahaan yang 
berbasis di Kuala Lumpur ini 
tercatat mengelola perkebunan 
sawit seluas 300.000 hektare 
mulai dari Aceh, Kalimantan, 
hingga Sulawesi. Kini Sime Sime 
Darby Plantation Operation hadir 
di Indonesia dengan Plantation 
Upstream Indonesia, yang 
beroperasi lewat PT Minamas 
Gemilang dan PT Anugerah 
Sumber Makmur. 

Dengan total luas kebun kepala 
sawit Minamas Plantation di 
Indonesia sekitar 300.000 hektar, 
perusahaan mampu memproduksi 
CPO hingga 900 ribu ton per tahun 
dari 3,5 juta sampai 4 juta ton 
tandan buah segar (TBS). 

Dari 900 ribu ton itu, sekitar 
80% untuk memenuhi kebutuhan 
dalam negeri, sisanya 20% diekspor 
ke Eropa, Malaysia maupun 
sejumlah negara di Asia.

Sementara itu di Malaysia 
sendiri Minamas Plantation 
mengelola lahan perkebunan sawit 
sekitar 320.000 hektare dengan 
kapasitas produksi hampir sama 
dengan Indonesia. Selain itu, 
perusahaan juga memiliki lahan 
kepala sawit di Liberia, Afrika 
seluas 220.000 hektare.

Beberapa waktu lalu Presiden 
Komisaris Sime Darby Bhd, Tun 
Musa Hitam pernah menyebutkan 
bahwa perusahaan memiliki 25 
unit pabrik CPO di Indonesia dan 
69 kebun kelapa sawit, dengan 
jumlah tenaga kerja 343.000 
karyawan. 

Tahun lalu PT Minamas 
Plantation Indonesia juga 
mengucurkan investasi sebesar 
US$160 juta, untuk pembangunan 
pabrik penyulingan (refinery) 
minyak sawit mentah (crude palm 

oil/CPO) di Pulau Laut, Kalimantan 
Selatan, dengan kapasitas produksi 
600.000 ton.

Tahun 2011 ini diharapkan 
pabrik di Pulau Laut sudah bisa 
beroperasi untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen di Indonesia, 
Malaysia serta untuk diekspor ke 
beberapa negara. Dibangunnya 
pabrik penyulingan CPO ini, untuk 
memenuhi anjuran pemerintah 
Indonesia yang mengharapkan 
agar industri kepala sawit, tidak 
hanya dipasarkan dalam bentuk 
bahan mentah namun juga produk 
turunan. Pasalnya produk CPO 
ternyata bisa menghasilkan produk 
turunan yang sangat banyak 
variannya, dan memiliki nilai 
tambah penjualan yang sangat 
besar. “Apalagi jika diolah dengan 
teknologi tingkat tinggi,” ujar 
Tun Musa Hitam seperti dilansir 
Antara. Hasil produk turunan 
tersebut bisa digunakan sebagai 
bahan kosmetik, sabun, margarine, 
obat-obatan, serta make up. 

Terkait rencana ekspansi Sime 
Darby ke Liberia, diberitakan 
AFP (26/01), perusahaan bakal 
melakukan pembukaan lahan 
pertamanya di negara pantai 
barat Afrika ini pada bulan April. 
Perusahaan diberitakan telah 
menerima konsesi pengelolaan 
lahan seluas 220 ribu hektare 
selama 63 tahun pada 2009 
lalu. Dan pada tahap pertama, 
perusahaan akan menanam pohon 
sawit di lahan seluas 10 ribu 
hektare.

Disampaikan Franki Anthony 
Dass, executive vice-president 
Sime Darby Plantation seperti 
dilansir AFP, Sime Darby total telah 
menggelontorkan investasi sebesar 
70 juta ringgit atau sekitar US$ 23 
juta untuk proyek perkebunannya 
di Malaysia dan Indonesia. Di 
negara asalnya, Sime Darby 
merupakan perusahaan kedua 
terbesar berdasarkan value, dengan 
kapitalisasi pasar sebesar 47 miliar 
ringgit, demikian dilansir AFP. 

basket price 9/3/2011) naik ke level 
US$ 109,55 per barel, dari level 
sebelumnya yang masih di kisaran 
US$ 96 per barel.

Sebuah langkah mencari 
alternatif sumber daya yang 
bisa menggantikan minyak 
bumi memang sudah dilakukan 
masyarakat global. Sejumlah 
komoditas nabati telah mulai 
diproduksi sebagai bahan bakar 
bio. Salah satunya adalah kelapa 
sawit, yang dapat diproduksi 
sebagai bahan baku bio diesel.

Berikutnya, di tengah tingginya 
harga minyak mentah, harga 
minyak sawit ikut merayap naik 
di belakangnya. Pada Maret tahun 
itu, harga crude palm oil (CPO) 
sempat mencapai level tertinggi di 
harga US$ 1.244,7 per ton (Catatan 
Perdagangan Indonesia, Depdag, 
September 2008).

Sejak minyak bumi mulai 
digunakan oleh manusia 
dalam peradabannya sekitar 
5.000 tahun silam, manusia 
terus melakukan inovasi 
terhadap sumber daya alam 
tak terbarukan ini. 
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Bergerak di bidang 
perkebunan kelapa 
sawit dan berdiri 
sejak tahun 2001, 
Sime Darby di 
Indonesia hadir dari 

penggabungan tiga perusahaan 
besar Malaysia yang mencaplok 
sejumlah lahan milik kelompok 
Salim. Tiga perusahaan tersebut, 
yakni Golden Hope, Guthrie, 
dan Sime Darby bergabung, dan 
menggunakan nama Sime Darby, 
dan di Indonesia perusahaan 
ini beroperasi di bawah nama 
Minamas Plantation.

Dengan luas lahan hingga 
sekitar 300 ribu hectare, dan 
terpisah menjadi 77 areal yang 
terpencil, Minamas Plantation 
membutuhkan dukungan sistem 
information, communication 
technology (ICT) yang mumpuni. 
ICT dibutuhkan untuk bisa 
mengkonsolidasikan arus data 
dan informasi dari tiap areal 
perkebunan dan pabrik yang 
terpisah tadi, dan bisa dilakukan 
secara simultan. Sebelumnya 
Minamas sempat menggunakan 
stand alone system yang ada 
di perusahaan, sayangnya 
informasi data yang dikirimkan 
membutuhkan waktu lebih lama 
sehingga tidak real time.

Disampaikan Abdul Jalil 
Mohammad Radzi, General Manager 
Information and Technology 
Service Minamas Plantation dalam 
satu kesempatan kepada redaksi 
Premium Connection, untuk 
perusahaan perkebunan besar 

seperti Minamas yang masuk dalam 
jajaran lima besar perusahaan 
perkebunan di Indonesia, 
dukungan ICT memiliki peran 
sangat penting terutama untuk 
memonitor area di daerah. Dan 
Minamas sudah hampir 10 tahun 
mengimplementasikan ICT dalam 
dukungan operasionalnya.

“Memang keuntungan yang 
didapat dari implementasi ICT 
tidak bisa dilihat kasat mata. Yang 
pasti, bicara soal komunikasi, 
kita mendapat benefit langsung, 
setiap orang bisa berkomunikasi 
dimanapun, kapanpun,” kata 
Abdul Jalil. Diakuinya akan ada 
beban kerja yang lebih besar buat 
karyawan karena mereka harus 
melakukan data entry setiap 
harinya. “Tapi manajemen sangat 
menyukainya karena mereka bisa 
melakukan kontrol dan me-manage 
dengan lebih baik,” imbuhnya. 

Minamas sendiri bisa dikatakan 
pioneer perusahaan perkebunan 
dalam penggunaan system ICT 
yang fully integrated. Sejak awal 
perusahaan berdiri, sistem ICT telah 
diadopsi untuk mempermudah 
pengiriman informasi dan data 
dari tiap kantor perwakilan 
maupun dari kawasan perkebunan. 
Sam Darby, kata Abdul Jalil, 
telah melakukan improvisasi 
sistem, sejak sistem itu berdiri. 
Pengembangan pun dilakukan 
secara berkelanjutan, seperti 
dengan mempersingkat proses 
pengiriman informasi. 

Untuk menjaga agar sistem 
pengiriman informasi dan data 

tersebut bisa berjalan dengan 
baik, sejak tahun 2005 perusahaan 
telah mempercayakannya kepada 
Lintasarta. “Lintasarta merupakan 
perusahaan dibawah bendera 
Indosat yang telah terbukti baik 
kualitas servisnya. Lintasarta 
memiliki Value Added service yang 
sangat kami butuhkan,” ujar Abdul 
Jalil. 

Lintasarta menyediakan 
tenaga teknis troubleshooting di 
lapangan buat perusahaan, yang 
menggunakan layanan VSAT. 
Sehingga jika ada gangguan akibat 
cuaca, dan lokasi, perusahaan 
bisa segera melakukan recovery 
operasional. 

Dengan layanan VSAT tersebut, 
perusahaan bisa melakukan 
E-Surveillance terhadap 25 pabrik 
milik perusahaan yang terletak di 
wilayah terpencil sekalipun. Bahkan 
pemantauan pun bisa dilakukan 
manajemen dengan smart phone 
mereka. Kini E-Surveillance telah 
diterapkan pada 4 sites perkebunan 
dan pabrik perusahaan di Sumatera 
dan Kalimantan, dan segera 
menyusul untuk diimplementasikan 
di 29 sites perkebunan dan pabrik 
di kawasan lainnya.

Untuk fasilitas E-Surveillance, 
Lintasarta membangun 
infrastruktur fiber optic di 
pabrik-pabrik, yang merupakan 
fondasi dari semua data 
transmission system yang akan 
diimplementasikan. Data itulah 
yang akan di transmisikan ke 
Jakarta atau kemanapun melalui 
komunikasi satelit.  

Abdul Jalil Mohd. Radzi
GM IT Service Minamas Plantation member of Sime Darby Berhad 

Pioneer ‘Fully Integrated 
ICT System’ di Perkebunan
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Malu Bertanya, 
Bawa GPS

G
lobal Positioning System 
atau GPS merupakan 
sebuah sistem yang 
dibuat untuk menentukan 

sebuah posisi suatu benda di atas 
permukaan bumi berdasarkan 
koordinat keruangannya. GPS 
menentukan  posisi berdasarkan 
deteksi 24 satelit yang mengangkasa 
di orbit bumi. Dengan perkembangan 
teknologi yang semakin canggih, 

GPS kini juga bisa 
memberikan informasi 
cuaca kapan saja dan di 
mana saja di atas muka 
bumi ini.

Satelit-satelit GPS 
tersebut mengitari bumi 
dua kali selama 24 jam 
dan mengirimkan sinyal 
ke bumi. Alat penerima 
GPS kemudian menerima 

sinyal tersebut dan menggunakannya 
untuk mengalkulasi posisi. Sebuah 
alat penerima GPS paling tidak harus 
mengunci sinyal dari tiga satelit untuk 
memberi kalkulasi posisi dalam 2D 
(latitude dan longitude). Sementara 
dengan empat atau lebih sinyal dari 
satelit akan bisa diketahui posisi tiga 
3D ( latitude, longitude dan altitiude).

Jika posisi penguna GPS sudah 
diketahui, maka unit GPS akan bisa 
memperhitungkan informasi-informasi 
pendukung lainnya, seperti kecepatan 
(jika dalam posisi bergerak), lintasan 
jalan, jarak sebuah perjalanan (dengan 

Bahkan di kota besar seperti Jakarta, 
banyak orang yang masih sering tersesat 
atau setidaknya salah mengambil jalan 
saat menuju sebuah lokasi. Peta? Itu sudah 
kuno. Teknologi GPS telah menjadi teman 
akrab bagi pengendara di ibukota sampai 
di pelosok Indonesia.

mengukur jarak satu titik ke titik lain) 
dan 

Proyek pengembangan GPS 
dimulai tahun 1973 saat sistem 
navigasi yang ada saat itu dirasa sudah 
tak mampu lagi memenuhi kebutuhan 
yang ada. Adalah Departemen 
Pertahanan Amerika Serikat yang 
mengembangkan sistem teknologi 
tersebut.  Belakangan Rusia juga mulai 
mengembangkan sistem navigasinya 
sendiri yang diberi nama The Russian 
Global Navigation Satellite System 
(Glonass). Sementara China dan Eropa 
juga tak mau ketinggalan dengan 
masing-masing mengembangkan 
Compass Navigation System dan 
European Union;s Galileo Positioning 
Sytem.

Meski awalnya merupakan 
teknologi yang diperuntukkan bagi 
angkatan bersenjata, GPS kemudian 
dilepas kepada publik untuk bisa 
digunakan secara umum saat 
pemerintahan Bill Clinton. Sejak saat 
itulah teknologi GPS mulai menyebar 
ke seluruh dunia dan perlahan jadi 
bagian keseharian masyarakat umum.

Khusus di Indonesia penggunaan 
GPS mulai tumbuh sekitar tahun 
2000 dan 2001, meski ketika itu 
jumlah pemiliknya masih sangat 
minim. Salah satu tonggak yang 
menyulut makin maraknya pengguna 
GPS di tanah air adalah munculnya 
komunitas yang bersatu dalam milis 
id-gps@yahoogroups.com.

Forum ID-GPS ini bukan sekadar 
menjadi ajang pertemuan dan 
saling berbagi informasi terkait 
perkembangan teknologi dan gadget 
terbaru. Lebih jauh lagi mereka juga 
mengembangkan aplikasi penunjang 
GPS seperti peta digital Indonesia. 

Saat pemiliknya di tanah air 
masih minim, belum ada peta digital 
Indonesia di GPS. Namun kini hampir 
seluruh wilayah Indonesia sudah ter-
coverage dengan peta digital tersebut. 
Peta-peta digital dari banyak wilayah 
Indonesia itu bisa didapat dengan 
mengunjungi situs www.navigasi.net.

Dengan mengadaptasi google 
map, informasi yang disediakan pada 
peta digital dari navigasi.net terbilang 
sangat lengkap. Selain nama jalan, 
informasi soal gedung perkantoran, 
pusat perbelanjaan dan pompa bensin 
bisa diketahui dengan tepat.

Karena bekerja dengan dipandu 
empat satelit yang mengangkasa 
di orbit bumi, presisi lokasi yang 

diberikan GPS luar biasa akurat. 
Dengan perkembangan teknologi yang 
semakin canggih, kesalahan dalam 
menentukan posisi di muka bumi ini 
sangat kecil. Hanya 20-30 cm.

Tak heran kalau GPS kini punya 
banyak peran di samping hanya 
sebagai penunjuk jalan buat mereka 
yang kerap berpergian. Selain 
digunakan sebagai bagian sistem 
navigasi dan keamanan pesawat 
udara, GPS kerap digunakan untuk 

mencari lokasi gempa tektonik, 
pembuatan peta, keperluan survei, 
serta mendeteksi keberadaan orang, 
kendaraan atau binatang peliharaan.

Karena juga mampu mengukur 
kecepatan pergerakan sebuah benda, 
GPS belakangan juga kerap digunakan 
dalam beragam aktivitas olahraga. Buat 
pelari GPS bisa menunjukkan sudah 
sebarapa jauh jarak yang mereka 
tempuh, alat ini juga membantu pegolf 
untuk mengukur jarak lubang dari 
posisi pin hingga preview lapangan 
golf tertentu. 

Pada awal perkembangannya 
GPS bisa digunakan pada alat khusus 
yang memang diperuntukkan untuk 
menerima sinyal GPS. Namun kini 
banyak smartphone dari banyak 
produsen telepon seluler dunia 
menanamkan alat penerima GPS 
dalam produknya. Ini membuat tren 
GPS, terutama di Indonesia semakin 
berkembang pesat. •
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NUSA TENGGARA TIMUR

Surganya 
Para Diver

Akses menuju Taman Nasional 
Komodo yang berada di barat Pulau 
Flores ini pun terbilang mudah. 
Perjalanan bisa dilakukan melalui 
Labuan Bajo yang terletak di bagian 
barat pulau Flores dan dengan 
mengambil penerbangan dari 
Denpasar Bali.

Selain Pulau Komodo, Provinsi 
NTT yang terdiri dari beberapa 
pulau ini memiliki beberapa tempat 
wisata bahari yang banyak diincar 
wisatawan, baik lokal ataupun asing.  
Salah satunya adalah  selat  Pantar. 
Laut yang memisahkan antara Pulau 
Alor dan Pulau Pantar ini banyak 
diincar para diving professional.

Rasanya tidak mengherankan jika 
diver banyak  terpikat mengunjungi 
wisata bahari Taman laut Selat Pantar 
ini,  pasalnya panorama bawah laut 
di sana tidak bisa dikalangkan di 
tempat manapun juga. Disana tercatat 
memiliki  26 diving spot, seperti Half 
Moon Bay;  Peter`s Prize;  Crocodile 
Rook; Cave Point; The Edge; Coral 
Clitts; Baeylon; The Arch; Fallt  Line; 
The Pacth; Nite Delht; Kal`s Dream; 
The Ball; Trip Top; The Mlai Hall; No  
Man`s Land; The Chatedral; School`s 
Ut; hingga titik selam Shark Close. 

Sesuai dengan namanya, Shark 
Close, di titik selam ini Anda bisa 
melihat kumpulan ikan hiu yang 
sangat  bersahabat dengan para 
diver. Tidak cuma ikan hiu, lumba-
lumba abu-abu yang merupakan 
spesies  langka juga bisa menjadi 
pemandangan indah di sini. 

Yang tidak kalah menarik di NTT 
adalah  Danau Kelimutu - Danau Tiga 
Warna. Danau yang berada  di pulau 

Flores ini juga memiliki keunikan 
tersendiri. Bagaimana tidak, danau 
ini  memiliki  warna yang berbeda-
beda, bahkan dapat berubah seiring 
perjalanan waktu. Kelimutu sendiri 
merupakan gabungan dari kata keli 
yang berarti gunung dan mutu yang 
berarti mendidih.

Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT), yang terdiri 19 kabupaten 
ini memang kaya 
akan tempat wisata, 
khususnya wisata 
bahari. Seperti yang 
dilansir dari sebuah 
situ, NTT telah dibagi 
menjadi empat 
kawasan wisata.
     Pulau Timor yang 
meliputi Kupang, Timor 
Tengah Selatan (TTS), 
Timor Tengah Utara 
(TTU) dan Belu, wilayah 

Jika Anda lelah dan bosan mengunjungi tempat 
wisata yang biasa-biasa saja, kunjungi saja Nusa 
Tenggara Timur. Selain Pulau Komodo,  provinsi 
Indonesia yang terletak di tenggara Indonesia 
ini memiliki objek wisata lain yang tidak kalah 
menggoda, bahkan mampu membuat kaki Anda 
enggan beranjak dari sana. Percayalah….

yang berbatasan dengan negara 
Timor Leste, merupakan klaster 
pertama. Sedangkan Kabupaten 
Manggarai Barat, Manggarai, 
Manggarai Timur, Ngada dan 
Nagekeo merupakan klaster ke tiga. 

Untuk klaster ketiga meliputi 
Ende, Sikka, Flores Timur dan 
Kabupaten Lembata, dan klaster 
terakhir meliputi Kabupaten Sumba 

Barat, Sumba Barat 
Daya, Sumba Tengah 
dan Sumba Timur. 

Tak ayal, saat ini 
NTT menjadi salah satu 
potensi wisata yang 
berada di Indonesia. 
Agar tidak stagnan, 
infrastruktur pun terus 
digenjot agar wisatawan 
terus berdatangan. 
Salah satu yang 
berperan penting adalah 

dibidang IT.
Dalam hal ini Lintasarta memiliki 

peran yang sangat tinggi. Seperti 
yang diutarakan Darmanto, selaku 
East Indonesia Regional Lintasarta 
(EIR) - Kupang. Ia mengatakan bahwa 
perkembangan wisata di daerah NTT 
sudah sangat berkembang. Salah satu 
pemicunya adalah dengan adanya 
program pemerintah yang didukung 
oleh Lintasarta. 

“Sangat berkembang, terutama 
setelah ada program dari pemerintah, 
PLIK. Banyak wisatawan asing 
yang sangat terbantu karena ada 
internet. Begitu juga dengan jaringan 
telekomunikasi menggunakan selular, 
karena saat ini sampai kecamatan 

Siapa yang tidak kenal dengan 
pulau Komodo? Keindahan 
dan keunikan pulau yang 
satu ini bahkan mampu 

membuatnya masuk menjadi salah 
satu keajaiban dunia. Maklum saja, di 
Taman Nasional Komodo Anda akan 
melihat habitat asli komodo, binatang 
purbakala ini juga hidup bersama 
kumpulan habitat lainnya.

Saat ini NTT 
menjadi salah satu 
potensi wisata 
yang berada di 
Indonesia. Agar 
tidak stagnan, 
infrastruktur pun 
terus digenjot agar 
wisatawan terus 
berdatangan. Salah 
satu yang berperan 
penting adalah di 
bidang IT.

Darmanto, East Indonesia Regional 
Lintasarta (EIR) - Kupang
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LG Optimus 3D

Tren teknologi 3D akhinya sampai juga ke telepon seluler. Melalui Optimus 3D, LG 
memproduksi smartphone yang menjanjikan pemiliknya pengalaman menikmati layar tiga 
dimensi tanpa menggunakan alat bantu apapun. Handphone 3D pertama ini memiliki dua 
kamera utama di bagian belakang beresolusi 5 megapixel yang bisa digunakan untuk 

merekam gambar maupun video dalam tampilan tiga dimensi.
Hasil rekaman atau jepretan foto tiga dimensi dari Optimus 3D ini 

bisa di-share ke perangkat lain melalui beberapa perangkat konektivitas 
yang tersedia seperti HDMI dan DLNA. Untuk menunjung performanya, 
prosesor dual core 1 GHz ditanam dalam ponsel ini. Ponsel berlayar 4,3 
inch ini juga punya performa yang sangat baik dalam hal pemutar video. 
Didukung video decoder yang lebih mumpuni, grafi s yang ditampilkan 
jauh lebih baik dibanding kompetitor terdekatnya.

[ g a d g e t ]

Samsung Galaxy S II

Melanjutkan Galaxy S seri perdana yang sangat sukses 
di pasaran, Samsung merilis Samsung Galaxy S II.  Pertama 
kali diperkenalkan pada ajang Mobile World Congress 
di pertengahan Februari lalu, Galaxy S II sudah dapat 
sanjungan dan diprediksi akan kembali menjadi salah satu 
handphone berbasis android terbaik.

Super AMOLED Plus dengan Gorilla Glass 
menyempurnakan layar Galaxy S II yang berdimensi 4,3 
inch. Itu masih ditambah dengan kamera utama beresolusi 
8 megapixel, body super tipis (8,49 mm) dan prosesor 
dual core yang akan membuat semua aplikasi yang tertanam di dalam 
ponsel ini bekerja dengan sangat baik. Keunggulan lain dari Galaxy S II ini 
adalah konektivitas data yang sangat baik, hasil rekaman video berupa HD dan 
yang tak kalah penting adalah ketahanan baterai yang bisa dipakai bekerja 
sehari penuh meski banyak aplikasi di dalamnya digunakan dengan intensitas 
tinggi.

Iphone Lens

Satu lagi hal mengasyikkan 
bisa dilakukan dengan iPhone 
menyusul keluarnya lensa 500mm 
untuk smartphone besutan Apple 
ini. Dibanderol dengan harga US$ 
35, lensa ini bisa memberikan hasil 
zooming yang cukup tajam dengan 
kemampuan pembesaran hingga 8 
kali. Kini iPhone Anda bisa menjadi 
perangkat foto yang sangat mumpuni.

Lensa tambahan ini menyatu 
dengan case pembungkus iPhone, 
yang membuatnya mudah dilepas 
jika tak lagi digunakan.Bekerja secara 
manual, lensa ini harus diputar pada 
bagian depannya untuk mendapatkan 
fokus gambar yang diinginkan. 
Hebatnya lagi, setiap pembelian lensa 
ini juga dilengkap dengan tripod 
mini yang mampu menopang iPhone 
dengan sangat stabil. Saat ini iPhone 
Telephoto Lens tersedia untuk iPhone 
3G dan 4G. 

Sony Ericsson Xperia 
Play

Smarthphone yang dilengkapi dengan 
game atau game portable yang bisa menelpon? 
Sony Ericsson Xperia Play akan menjawab “ya” 
untuk kedua pertanyaan tersebut. Inilah ponsel 
pertama yang mendapat lisensi dari konsol game kenamaan PlayStation. Juga 
disebut sebagai PlaysSation Phone, perangkat dengan sisten operasi Android 
ini diyakini akan menjadi killer device buat pesaing-pesaingnya.

Berbentuk slide, smarthpone ini dilengkapi tombol kendali game yang 
sama dengan kontroler permainan PlayStation. Bermain-main di Xperia 
Play akan sangat memuaskan, layar 4 inch yang disediakan punya tampilan 
grafi s yang oke karena didukung oleh teknologi Bravia. Menyempurnakan 
ponsel buat penggila game ini adalah ditanamnya Android Gingerbread dan 
proseseor 1 GHz.

[ l e i s u r e ]

sudah bisa,” ujarnya.
PLIK di NTT sendiri sudah 

dimulai sejak Juli- September  2010. 
sampai saat ini total sudah ada 213 
kecamatan yang menggunakan PLIK. 
“Namun akan ada penambahan lagi 
sekitar 40. Karena pada saat itu, 

jumlah kecamatan yang diberikan 
pemerintah belum up date, tapi 
ternyata ada penambahan lagi. 
Total kecamatan di sana ada 286 
kecamatan,” jelasnya.

Selain mendukung program 
PLIK, Lintasarta juga mempunyai 
program lain yang turut membantu 
perkembangan wisata di NTT. 
Darmanto mengungkapkan bahwa 
saat ini Lintasarta juga men-support 
online banking serta  beberapa LSM 
yang ada di sana. Hal ini berkaitan 
dengan jaringan internet yang 
mereka gunakan. 

Tidak hanya itu saja, Lintasarta 
pun turun mendukung Airlines local, 
Trans Nusa,  yang memang  sangat 
mendukung perkembangan wisata 
di NTT. Dukungan Lintasarta dalam 
memberikan pelayanan tidak hanya 
terbatas untuk wilayah kota besar 
seperti Kupang saja. kepulauan yang 
kecil, pun tidak lepas dari dukungan 
Lintasarta. “Tidak hanya kota Kupang 
saja, wilayah paling selatan Indonesia 
seperti Pulau Rote juga kita support 
dengan PLIK”.

Darmanto menjelaskan bahwa  
Lintasarta yang telah membuka 
cabang kantor di NTT sejak tahun 
2006  selalu mengalami pertumbuhan 
setiap tahunnya. “Selalu ada growth, 

sekitar 15 % hingga 20%. Selama ini 
kita juga selalu mengalami kenaikan 
dan  tidak pernah mengalami 
kemunduran,” ujarnya.

Meski begitu bukan berarti 
Lintasarta tidak pernah menemukan 
kendala. Darmanto mengungkapkan, 

bahwa kesulitan 
pengembangan 
karena di kotanya 
belum ada FO, atau  
Fiber Optik. 

Senada dengan 
Darmanto, Ari 
Syafari, Head of 
Bali Nusa Area, 
menjelaskan 
bahwa satu-satunya 
kendala yang 
tidak bisa teratasi 
di wilayah NTT 

berkaitan dengan cuaca, “selain itu, 
selama ini kendala yang dihadapai 
selalu bisa dihadapi,” katanya.

Ari menjelaskan bahwa tahun 
2011  ini Lintasarta mempunyai target 
untuk mencapai Rp 6,5 milyard. 
“Kita usahakan mendapatkan hasil 
dari asli daerahnya di wilayah BNA 
(Bali Nusa Area), tanpa melakukan 
penjualan di luar. Caranya, kita akan 
meningkatkan value edit services.”

Dalam hal ini, Ari memberi 
contoh, “Misalnya Bank NTT yang 
menjadi salah satu client kita, dimana 
Lintasarta akan menambah service. 
Selain untuk cutting cost costumer 
juga sebagai key lock. Mereka 
berlangganan internet dengan 
Lintasarta tidak hanya untuk core 
banking, tapi juga untuk yang lainnya 
seperti telephone, pengembangan 

anti virus yang intinya ke arah value 
edit services. Sesuai dengan tagline 
kita tahun ini.

Lebih lanjut Ari menjelaskan, 
bahwa selama ini image IT  di 
masyarakat itu sangat mahal. Padahal 
sebenarnya justru dengan IT kita 
bisa cutting cost serta dapat terjadi 
peningkatan kerja dan revenue. 

Baik di Bank ataupun sektor 
lainnya.”

Untuk strategi ke depan, 
Ari menjelaskan bahwa 
Lintasarta akan memberikan 
pelayanan dengan early 
warning system. Dimana 
pelayanan tersebut akan 
semakin memudahkan 
customer, karena jika ada 
jaringan customer yang tidak 
bisa digunakan, akan ada 
pemberitahuan. “Jadi mereka 
tidak perlu memberitahukan 
ke kita. Justru kita yang akan 

memberitahukan pada customer 
terlebih dulu,” 

Namun , mengingat implementasi 
tersebut membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit, maka untuk awal 
Lintasarta akan implementasikan ke 
pelanggan secara terbatas terlebih 
dahulu. “Tapi kedapannya Lintasarta 
akan menerapkan ke semua 
pelanggan,” terang Ari.

Ari pun menambahkan, berkaitan 
dengan mendukung program 
desa pintar, PLIK yang sudah ada 
di hampir seluruh kecamatan, 
tahun ini akan ada penambahan 
lagi. “Rencananya di NTT ada 
penambahan 10 PLIK. Dengan begitu, 
Lintasarta semakin yakin jika potensi 
wisata di wilayah NTT akan semakin 
berkembang karena sarana dan 
infrastrukturnya yang semakin maju.•

Ari Syafari, Head of Bali Nusa Areaa
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Sebagai lembaga keuangan 
di daerah Provinsi Nusa 
Tenggara Timur, Bank 
NTT memiliki peran 
yang terbilang tinggi 
guna memajukan sektor 

pariwisata di sana. Dukungan tersebut 
memang tidak secara langsung, 
karena dinas pariwisata telah memiliki 
lembaga yang khusus menanganinya. 
Namun, dalam hal ini Bank NTT turut 
berperan mempromosikan NTT pada 
publik. Salah satunya lewat website 
Bank NTT.

“Dengan begitu masyarakat bisa 
lebih mengenal NTT, yang menyimpan 
kekayaan alam yang belum banyak di 
sentuh yang menjadi pintu masuk para 
wisatawan asing ataupun domestik,” 

ujar Adrianus Ceme, SE selaku Direktur 
Umum Bank NTT.

Disamping itu, Direktur Umum 
yang membawahi bidang IT dan 
operasional ini mengungkapkan 
bahwa Bank NTT mendukung jika 
ada investor yang ingin membangun 
tempat rekreasi di wilayah NTT. “Kita 
pasti akan mendukung sepenuhnya, 
namun hal ini juga tidak terlepas 
dengan peran pemerintah”..

Lebih lanjut pria yang telah 
26 tahun bekerja di Bank NTT 
menandaskan bahwa semua tidak 
terlepas peran Lintasarta yang telah 
bekerja sama dengan Bank NTT sejak 
tahun 2002. Sistem online yang telah 
diterapkan seluruh Bank NTT saat 
ini, baik kantor pusat ataupun kantor 

semakin memudahkan masyarakat 
dan berpengaruh pada sektor 
ekonomi serta wisata. Berikut kutupan 
wawancara dengan Adrianus Ceme, SE 
selaku Direktur Utama Bank NTT.

 
Apa saja perbedaan yang telah 

dirasakan oleh Bank NTT setelah 
menggunakan system online?

 Ya, perbedaan tentu jauh 
sekali. Kalau sekarang setelah ada 
penerapan teknologi sangat signifikan 
perkembangannya. Dalam hal ini, 
Lintasarta memang sangat mendukung 
dan memiliki peran yang tinggi.

Saat ini, berapa jumlah total bank 
NTT yang tersebar dan menggunakan 
system online?

Bank NTT tidak kalah bersaing 
dengan bank umum lainnya. Jaringan 
kita untuk

Saat ini sudah ada 64 kantor 
cabang, 2 cabang utama di Kupang 
dan Surabaya, dan satu kantor pusat. 
Kantor kas Bank NTT juga sudah ada 
di seluruh wilayah di kantor Bupati. 
Dengan perkembangan Bank yang 
cukup signifikan, terakhir tahun 
2010, asset sudah bisa mencapai 
4,9 T. Sedangkan laba kita sebelum 
dikoreksi pajak dan dikurangi pos 
biaya lainnya mencapai 247 M. 
Setelah di audit, dan kena potongan 
pajak, menjadi 137 M.

Dengan menggunakan system 
online, tentu juga mempengaruhi 
cutting cost? 

Selama ini, saat berinvestasi untuk 

IT kita membutuhkan banyak dana. Tapi sekarang berbalik, 
karena IT merupakan kebutuhan dan icon dari sebuah 
bank. Sejalan dengan rencana program Regional Champion 
ini kita berusaha untuk mengoptimalkan mikro banking 
bagaimana supaya masyarakat tingkat bawah dengan 
usaha kecil dan menengah bisa mendapatkan pelayanan 
perbankan kita yang maksimal terutama di bidang 
pembiayaan usaha kecil.

Bisa dijelakan mengenai program yang tengah 
dijalankan Bank NTT?

Tahun ini ada 50 kantor yang ingin kita buka di 50 
kecamatan untuk mendukung desa mandiri Anggur 
Merah. Sebuah program yang pemerintah Provinsi yang 
disponsori oleh Gubernur. Program Anggur Merah ini 
anonim dari Anggaran Untuk Rakyat Menuju Sejahtera. 
Dalam mendukung hal ini, pemerintah Provinsi telah 
mengalokasikan dana 250 juta untuk setiap desa. Ada 
280 desa, berarti diperlukan 80 M lebih untuk dana yang 
tersebar di seluruh desa. 

Hal apa yang membuat Bank NTT tertarik untuk 
mendukung program Anggur Merah ini?

Sebagai bank daerah, Bank NTT melihat hal ini sebagai 
sebuah peluang bisnis yang harus dikelola. 

Siapa saja yang menjadi sasaran program ini?
Kita melihat sebagai peluang pola penyaluran dana 

ini karena lebih diperuntukkan untuk masyarakat tingkat 
bawah di pedesaan. Untuk pengelolaannya diserahkan 
melalui mekanisme perbankan sehingga dana bisa 
bermanfaat untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Sistem penyaluran dananya memang dibuat seperti 
ini. Jika langsung diberikan oleh pemerintah ditakutkan 
akan terbentuk mind set masyarakat kalau uang tersebut 
adalah dana politik. Sehingga mereka tidak merasa perlu 
mengembalikan. Selain itu ingin mengubah pola pikiran 
masyarakat menajadi bank minded, bagaimana mereka bisa 
mengenal bank dan sistem bank dengan baik.

Dalam progam ini kita bersyukur karena Lintasarta telah 
mendukung Bank NTT di bidang IT komunikasi sehingga 
Bank NTT tidak memiliki kesan ketinggalan teknologi. 
Dengan adanya Regional Champion kita ingin memperkecil 
persepsi masyarakat melihat kita hanya sebagai bank 
daerah atau kedaerahan.

Langkah apa saja yang harus dilakukan ?
Seluruh bank daerah se-Indonesia harus bersatu dan 

membangun kekuatan besar menjadi Regional Champion 
yang disponsori oleh Asosiasi Bank Pembangunan Daerah 
(Asbanda). 

Kapan rencananya program ini dijalankan?
Sesuai dengan kesepakatan MOU dengan Asbanda, 

Gubernur, para Komisaris, para pemegang saham, dengan 
Presiden dan BI, rencananya program ini akan di launching 
tahun 2014. Dalam hal ini BI juga mendorong Bank Daerah 
menjadi Regional Champion. Hampir seluruh kantor wilayah 
BI di setiap provinsi terus mendorong agar setiap bank 
daerah cepat mempersiapkan blue print. 

Apa saja yang telah dipersiapkan Bank NTT untuk 
mempersiapkan Regional Champion?

Hampir di seluruh bank daerah telah 
mempersiapkannya, mulai dari struktur permodalan, 
dimana satu bank daerah harus menyiapkan 1 T. Yang 
kedua harus menambah jaringan. Kalau kita mau jadi 
raja di wilayah sendiri harus menambah jaringan paling 
tidak sampai tingkat kecamatan. Yang ketiga kita harus 
menguatkan sistem IT, dalam ini kita harus terus bekerja 
sama dengan Lintasarta. 

Kita sudah membuka jaringan 50 kantor di titik 
kecamatan, kita juga telah membenahi teknologi yang 
bekerja sama dengan Lintasarta dimana mereka bersedia 
menjadi Data Center. Kita juga bekerja sama dengan para 
pemegang saham. Saat ini kita berencana hingga akhir 
tahun modal bank NTT harus Rp 50 miliar, dan tahun 2014 
akan mencapai Rp 1 triliun. Peningkatan kualitas sumber 
daya manusia juga kita tingkatkan.

Peran BANK NTT 
dalam memajukan 
Pariwisata

[ p o r t r a i t ][ p o r t r a i t ]

Adrianus Ceme, SE
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7 dari Microsoft (3,1%) dengan 
3,1 juta unit. Sedangkan, 2,9% 
sisanya diperebutkan oleh platform 
smartphone lainnya. Melihat jumlah 
distribusi tersebut, bisa dipastikan 
bahwa jumlah pemakai smartphone 
selama kuartal IV-2010, 101,1 
juta unit, naik hampir dua kali lipat 
dibanding kuartal yang sama tahun 
lalu, 53,7 juta unit smartphone.

Meningkatnya angka pengguna 
smartphone, ternyata juga diimbangi 
dengan jumlah complaint akan produk-
produk yang tak berfungsi optimal. 
Meskipun di setiap smartphone 
memiliki warranty (jaminan 
produk) yang berbeda jenis dan 
waktunya, namun, usahakan jangan 
mengandalkan service seperti ini. 
Pasalnya, jika layanan ini dijadikan 
andalan sebagai acuan complaint di 
setiap produk, bukan tidak mungkin 
sifat peduli terhadap barang yang 
Anda dimiliki akan sirna secara 
perlahan. Otomatis, jika hal ini terjadi, 
apapun produk yang Anda miliki tidak 
akan bertahan lama atau cepat rusak. 

Memiliki ‘ponsel 
pintar’ atau 
yang kerap 
disapa dengan 
smartphone 
nampaknya 

telah menjadi tren yang digemari oleh 
masyarakat. Fungsinya yang bervariasi 
membuat semua agenda bisa 
dilakukan hanya dengan menggerakan 
jari-jemari penggunanya. Mulai fungsi 
yang paling hakiki dalam sebuah 
smartphone, yaitu berkomunikasi 
hingga yang paling digemari, 
‘berselancar’ di dunia maya, kini bisa 
hadir dihadapan pemakainya. 

Berdasarkan new survey Canalys 
tentang platform smartphone 
terbesar di dunia, penyebaran 
produk smartphone berbasis Android 
kuartal IV-2010 mencapai 33,3 juta 
unit, hal ini menjadikannya sebagai 
pemegang pangsa pasar terbesar, 
32,9 %. Diikuti oleh Symbian 
dengan 31 juta unit, dengan pangsa 
pasar terbesar kedua, yaitu 30,6 
%. Diikuti platform iOS dari Apple 
dengan 16,2 juta unit. Kemudian, 
BlackBerry dari RIM (14,4%) dengan 
14,6 juta unit. Lalu, Windows Phone 

Jadi, sebisa mungkin, peliharalah 
smartphone tersebut layaknya 
menjaga diri Anda, tentunya dengan 
me-maintenance-nya secara berkala. 

Salah satu contoh, untuk 
mencegah trackball handset BlackBerry 
yang terkadang tak berfungsi optimal, 
padahal kondisi komponennya 
masih dalam kondisi yang bagus. 
Untuk memperbaikinya, ada tips 
nya loh! Sedotan, ternyata bisa 
memuluskan perputaran trackball 
handset BlackBerry. Sifatnya yang 
licin dan bentuknya yang bulat di 
ujungnya bisa dimasukan kedalam 
trackball handset BlackBerry tersebut. 
Setelah masuk, putar secara perlahan 
trackball tersebut secara berulang 
hingga trackball dirasakan berfungsi 
kembali. Namun, untuk menghindari 
trackball dari kerusakan akibat 
pemakaian, bisa menggunakan pelapis 
atau saputangan tipis saat memutar 
trackball tersebut. Atau, keringkan 
tangan sebelum menyentuh trackball. 
Tujuannya, agar keringat ataupun 
kotoran yang menempel pada jari-
jari si pemakainya tidak masuk ke 
dalam celah yang bisa menghambat 
perputaran trackball. Cara lain yang 
dinilai efektif bisa juga dengan 
pemakaian headset karena akan 
mengurangi kontak (sentuh) dengan 
trackball. 

Sekarang kita beralih ke 
permasalahan yang kerap menjadi 
bahan perbincangan para pengguna 
smartphone, yaitu bagaimana dengan 
daya tahan baterainya agar bertahan 
lama. Semakin kita sering mengutak-
ngatik ponsel, semakin singkat 
daya tahan baterai tersebut, baik itu 
BlackBerry, ponsel Android, ataupun 

sedang digunakan, atur ponsel Anda 
pada mode sleep. Untuk iPhone 
mengaturnya lewat feature ‘setting’. 
Software iPhone terbaru yang telah 
didukung dengan teknologi Network 
Controlled Fast Dormancy ini memiliki 
kemampuan dalam jaringan dan 
pengoperasian handset, sehingga 
mampu bekerja sama menciptakan 
kinerja ponsel yang lebih cepat, 
namun memiliki daya tahan baterai 
tahan lama. Sehingga mempermudah 
para pengembang handset 
mempergunakan software Fast 
Dormancy untuk mengembalikan ke 
kondisi ‘Idle‘ yang hanya memerlukan 
antara 3 hingga 12 sinyal untuk 
berpindah ke kondisi Active untuk 
pengiriman data. 

Untuk BlackBerry bisa melalui 
Manage Connections. Begitu juga 
dengan aplikasi 3G. Ada baiknya 
gunakan jaringan EDGE yang membuat 
akses internet lebih lambat tapi 
tidak akan mempengaruhi kualitas 
panggilan. Matikan pengaturan push 
atau lebarkan jarak interval waktu 

pengecekan email masuk, untuk lebih 
hematnya gunakan email secara 
manual. 

Yang jelas, secanggih apapun 
ponsel pintar yang tersedia, seperti 
iPhone dan Android Google, tetap 
saja rentan dari serangan atau 
ancaman para penjahat cyber. Untuk 
menjaganya, ada beberapa tips 
yang mungkin bisa diterapkan untuk 
mengoptimalkan fungsi smartphone 
Anda. 

Pastikan Pin atau Password 
smartphone berfungsi aktif. Cara ini 
bisa menghindarkan pemilik dari 
kebocoran data pribadi yang ada pada 
smartphone yang hilang.

Update OS secara reguler. 
Tujuannya, untuk mendapatkan 
info terbaru tentang versi OS yang 
digunakannya.

Backup data. Untuk menghilangkan 
virus pada ponsel pintar yang 
bermasalah biasanya harus 
menghapus memori. Oleh karena itu, 
untuk menghindari hal tersebut, harus 
di backup. 

Pastikan Bluetooth dan Wi-Fi 
aktif jika diperlukan saja. Dengan 
kata lain, matikan fungsi fi tur ini jika 
tidak digunakan, pasalnya, jika selalu 

menyala bisa dimanfaatkan oleh 
hacker.Untuk Wi-Fi, harus berada pada 
jaringan terenkripsi yang meminta 
password. 

Perhatikan aplikasi yang tersedia 
untuk menghindari masuknya virus ke 
smartphone.

Untuk hal yang satu ini, memang 
tidak diinginkan oleh siapapun. 
Bagaimana jika ponsel pintar yang 
telah anda rawat hingga menghadirkan 
fungsi yang optimal ini tiba-tiba 
tercebur, apa yang harus dilakukan 
guna menghindari kerusakan yang 
lebih fatal ? Rasa panik, pasti ada, 
namun usahakan tenang terlebih 
dahulu. Lalu, segera buka casingnya 
dan lepaskan baterai dari posisinya 
kocok ponsel untuk mengeluarkan 
air yang terdapat dalam LCD dan 
keyboard dan jemurlah di bawah 
sinar matahari, namun, jika ada hair 
dryer bisa juga digunakan. Jika Anda 
sedang dalam perjalanan, untuk 
mengeringkannya juga bisa disimpan 
di depan AC mobil. Setelah LCD 
berembun, bungkuslah dengan sapu 
tangan atau tisu yang kering hingga 
2 hari lamanya. Setelah itu, pastikan 
semua komponennya telah kering 
barulah Anda nyalakan kembali. 
Selamat mencoba ya…! (*)

Memelihara dan Mengoptimalkan 

Si ‘Ponsel Pintar’

iPhone. Dimana, setiap smartphone 
mempunyai jumlah siklus pengisian. 
Sebuah baterai lithium biasanya habis 
setelah melewati 300 sampai 500 kali 
pengisian. 

Beberapa cara agar baterai 
smartphone bertahan lama, antara 
lain, turunkan tingkat tingkat 
brightness layar LCD ponsel Anda, 
matikan aplikasi Wi-Fi jika berada 
diluar hot spot area, dan jika tidak 

Pastikan Pin atau Password 
smartphone berfungsi aktif. Cara ini 
bisa menghindarkan pemilik dari 
kebocoran data pribadi yang ada pada 
smartphone yang hilang.
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Bertempat di Hotel Shangri-La, Jakarta (26/1/11), PT Aplikanusa 
Lintasarta (Lintasarta) ikut meramaikan event Internasional “Data 
Center Conference & Expo Series 2011”. Data Center Conference 

& Expo ini merupakan event series yang diadakan oleh Data Centre 
Strategics (Pacific & Strategic Group) yang digelar dibeberapa Negara Asia 
Pasifik dan Eropa. 

Data Center IT Services & Data Center Infrastructure merupakan 
beberapa material yang dibahas di dalam pagelaran akbar tersebut. 
Sebagai tuan rumah, Indonesia diwakili oleh PT Aplikanusa Lintasarta 
memfokuskan diri pada Data Center IT Services, dengan menampilkan 
business continuity plan (BCP), cloud computing, virtualization (server 
dan DC), managed services, networks & design, business continuity dan 
application.

Bayu Adi Pramono, perwakilan Lintasarta selaku Data Center 
Product Manager Lintasarta mengungkapkan mengenai pentingnya BCP, 
perencanaan dan koordinasi mengenai langkah-langkah meminimalisasi 
risiko, penanganan dampak bencana, dan proses pemulihan kegiatan 
operasional pasca bencana agar kegiatan operasional perusahaan dapat 
berjalan lancar.

Beragam resiko yang dapat terjadi dan timbul tanpa direncanakan 
bisa dihindari dengan sebuah langkah jitu. Dimana diperlukan fasilitas 
pengganti yang handal pada saat pusat data perusahaan mengalami 
gangguan atau tidak berfungsi yang dapat mengganggu jalannya usaha. 
Dalam hal ini,ada fasilitas pengganti atau backup dari pusat data dikenal 
dengan istilah disaster recovery center (DRC).

kerja sama serta mempererat tali 
silaturahmi.

Untuk mempererat jalinan 
kerjasama dengan pelanggan, 
Lintasarta Central Sumatera Area 
(WIR) - Pekanbaru mengadakan Event 
olahraga Bowling bersama dengan 
media harian “Tribun Pekanbaru” 
(Kompas Group). 

Kali ini event di bidang olah 
raga yang dipilih Lintasarta. Adalah 
Lintasarta Central Sumatera Area (WIR) 
- Pekanbaru yang melangsungkan 
event Bowling bersama dengan media 
harian “Tribun Pekanbaru” (Kompas 
Group) yang dilangsungkan di Hokki 
Bowling 88 – Pekanbaru (2/2/11). 

Training E-Surveillance 
Lintasarta - Minamas 
Plantation

Tidak hanya sekali atau dua 
kali Lintasarta melakukan acara 
training. Kali ini, bertempat di 
Jakarta (16-17 Februari 2011), 
Lintasarta East Java Area menggelar 
kembali melangsungkan Training 
E-Surveillance Lintasarta bersama 
Minamas Plantation. Tujuan training 
memperkenalkan perangkat, 
menjelaskan konfigurasi, dan handling 
gangguan dari Fiber Optic, VSAT & 
CCTV kepada Minamas Plantation.

Training yang diikuti oleh 21 
dimulai dimulai jam 8 pagi, yang 
dibuka Hendra Prayogi selaku East 
Java Area Manager dan Abdul Djalil 
- General Manager IT Minamas 
Plantation. Sedangkan Triono dan 
Sudiarto yang bertugas sebagi trainer 
dari Lintasarta 

IT Training dari Lintasarta 
Medan

Sebagai wujud apresiasi kepada 
pelanggan, PT Aplikanusa Lintasarta 

melaksanakan acara Lintasarta IT 
Training 2011. Kali ini dilangsungkan 
di Gedung Lintasarta Jl. Abdullah Lubis 
No. 59 Medan, Rabu (23/2/11). 

Head of North Sumatra 
Commercial Rakhmat Junaidi, 
membuka event tersebut secara resmi. 
Kali ini training diikuti 10 pelanggan 
Lintasarta North Sumatra Area. Tema 
yang diberikan berkaitan dengan 
Dasar-dasar Mikrotik mulai dari 
pengenalan, Static Route and Policy 
Route, dan Quality of Service.

Peresmian Gedung Lintasarta 
Makassar

Guna memperlebar jaringan 
dan memberikan pelayanan pada 
masyarakat, Lintasarta kembali 
membuka kantor Lintasarta Makasar. 
Peresmian gedung ini dilangsungkan 
(25/2/11), yang ditandai dengan 
penandatanganan batu prasasti 
oleh jajaran Direksi disaksikan oleh 
Komisaris Lintasarta. Setelah acara 
peresmian gedung selesai dilanjutkan 
dengan foto bersama yang dilanjutkan 
dengan tinjauan gedung, serta ramah 
tamah dengan Karyawan Lintasarta 
Makassar. 

Gudang Baru Lintasarta Siap 
Digunakan

Lintasarta yang sudah berdiri 
cukup lama, sudah dipastikan memiliki 

ICON+ Jalin Kerjasama dengan 
Lintasarta

ICON+ dan Lintasarta menjalin 
kerja sama yang baik, hal ini dibuktikan 
dengan kesepakat kedua belah pihak 
untuk menindaklanjuti Perjanjian 
Kerjasama (PKS) dengan kesepakatan 
untuk melanjutkan kerjasama 
pemanfaatan sarana telekomunikasi. 

Bertempat di Hotel Sheraton, 
Bandung, Jawa Barat, (27/1/11), 
kesepakatan tersebut ditandatangani. 
Kerjasama ini meliputi sewa menyewa 
alat telekomunikasi kedua belah pihak 
untuk seluruh wilayah Indonesia.

Selain dihadiri Samsriyono 
Nugroho selaku President Director 
Lintasarta, Samsriyono didampingi 
Bambang Priantono - Operational 
Director, dan bebrapa jajaran direksi 
lainnya, Direktur Utama ICON+, Muljo 
Adji didampingi oleh Moestafa Nadjib 
juga turut hadir dalam gelaran hari itu. 

Liputan Pekanbaru: Bowling 
bersama Tribun Timur

Lintasarta tidak pernah berhenti 
memberikan yang terbaik untuk 
para koleganya. Selain dengan klien, 
Lintasarta juga kerap menggelar event 
untuk pers dalam rangka menjalin 

beragam arsip dan berbagai perangkat 
lainnya. Untuk itu, diperlukan sebauh 
area yang bisa memfasilitasi dalam hal 
penyimpanan. Terhitung sejak Februari 
2011, Gudang Taman Tekno Lintasarta 
BSD secara efektif dapat digunakan 
oleh seluruh keluarga besar Lintasarta. 

Gudang tersebut sebelumnya telah 
diresmikan pada April 2010 lalu. 
Selain berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan arsip dan perangkat, 
gudang ini juga terdapat fasilitas 
training bagi Lintasarta.

Seminar & Gathering Bank 
Pembangunan Daerah

Lintasarta kembali menghelat 
acara yang ditujukan bagi pelanggan-
pelanggan dari Bank Pembangunan 
Daerah (BPD). Kali ini ‘How To Win 
Competition in the Competitive 
Advantage Era’ merupakan konsep 

yang dipilih dalam acara seminar dan 
gathering tersebut. 

Acara yang dilangsungkan selama 
dua hari ini (9-10/3/11) memberikan 
update solusi layanan Lintasarta 
terbaru juga memberikan manfaat 
peluang usaha maupun operasional 
bagi BPD. Mini golf tournament 
merupakan acara pembuka BPD 
Gathering tahun ini yang diikuti 
pimpinan - pimpinan BPD dari 
berbagai daerah.

Lintasarta sponsori 
Data Center 
Conference & 
Expo 2011
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Sebuah ajang besar baru saja digelar oleh Lintasarta, 
Funbike, bertepatan dengan peluncuran logo baru 
Lintasarta. Pada hari Minggu, 10 April, di kantor 
pusat Lintasarta, Menara Thamrin, puluhan peserta 
telah hadir sejak pukul 06.00.  Rangkaian acara yang 
diadakan adalah pelepasan balon di Bundaran Hotel 
Indonesia, bersepeda dan juga senam bersama. 
Keluarga besar Lintasarta, Klien Lintasarta, Mitra 
Lintasarta, dan komunitas-komunitas sepeda Jakarta 
tampak turut berpartisipasi dalam event ini.  

LINTASARTA
SEHAT 2011

[ e v e n t s ][ e v e n t s ]

Klub sepeda Bank Permata, Permata Cycling Club ikut serta dalam 
Funbike Lintasarta.  Bapak Jody, yang mewakili Bank Permata, sangat 
senang bisa meramaikan acara yang baru pertama kali diadakan oleh 
Lintasarta ini.  Ia pun memberi komentar tentang logo baru Lintasarta, 
“Warnanya cerah, dinamis. Gambarnya yang melingkar-lingkar 
bermakna membuka jaringan, meraih semua.” 

Dita dan Bambang Novianto mewakili Artha Graha Cycles, klub sepeda 
Bank Artha Graha ini, berkomentar tentang Funbike yang diadakan 
Lintasarta,”Jarang sekali acara funbike memiliki tempat parkir khusus 
sepeda. Dengan penitipan sepeda seperti ini, peserta bisa nyaman 
menikmati acara-acara yang berlangsung.” Tentang logo baru Lintasarta, 
mereka berkomentar”Garis-garisnya dinamis, menggambarkan, sinyal 
yang berputar terus, berkesinambungan.”

SAMORI, sebuah komunitas sepeda yang diprakarsai oleh  Poltak 
ini, tak mau kalah, ikut serta dalam Funbike ini. “Menunya luarbiasa, 
rutenya cukup, dan satu lagi yang menarik dari acara Funbike Lintasarta 
ini adalah, adanya layanan pijat refleksi. Tentang logo baru Lintasarta, 
komentar Henry, “Logo yang kali ini lebih dinamis, catchy, moderen. 
Memberi kesan, bergerak terus.” 

ID Folding Bike, klub sepeda lipat berskala nasional, turut berpartisipasi 
dengan membuka booth, menjajakan souvenir menariknya. Menurut 
Azwar H. Kusuma sebagai Koordinator, logo baru Lintasarta lebih 
dinamis warna-warnanya, menunjukkan bahwa Lintasarta memberi 
solusi yang semakin innovative, lebih memasyarakat karena 
mengembang.

Bapak Indra Buana bersama kSeB (Komunitas Sepeda Bukopin) berujar, 
“Event  ini sebaiknya diadakan juga di kota-kota besar lainnya.” Bagi 
Indra, logo baru Lintasarta memberi makna perputaran yang dinamis, 
Lintasarta melayani semua kebutuhan bisnis jaringan.

Bank Mandiri Club Cycling
Bapak R. Ronny Arifudi dan  Bapak Rahman Sulistiawan sebagai 
wakil Bank Mandiri menyatakan kepuasannya dengan mengikuti 
acara Funbike Lintasarta. “Inisiatif yang bagus sekali, menjadi ajang 
berkumpul bersama.  Logo baru Lintasarta lebih colorful, tampak 
dinamis,”tambah mereka. 
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Jawaban dikirimkan ke Redaksi via 
No. Fax : (021) 230 3567 atau email : redaksi@lintasarta.co.id

Pengirim dengan jawaban benar akan diundi untuk mendapatkan 
hadiah 3 buah USB FLASH DISK bagi 3 pemenang

[quiz]

Sebutkan 7 warna pada 
logo baru Lintasarta




